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BAB 111
IBNU TAIMIYYAH DAN HADISHADISNYA TENTANG
KEPEMIMPINAN QURAISY

A. Biografi Ibnu Taimiyyah

Bagi masyarakat Indonesia, terutama kalangan akiadedan
pengamat studi keislaman, Ibnu Taimiyyah bukanktrang pemikir yang
asing didengar, karena pemikiran-pemikirannya belggnyak dinikmati oleh
para intelektual Indonesia. Kapasitas intelektualtiglak diragukan lagi. lbnu
Taimiyyah adalah seorang pemikir dan ulama Islam ldarran Turki, yang
sangat dalam keilmuannya sehingga karya-karyanyieertal ke penjuru
dunia. la mempunyai nama lengkap Abul Abbas TagiDan Ahmad bin
Abdus Salam bin Abdullah bin Taimiyyah al-Harrdbinu Taimiyyah lahir di
Harran, salah satu kota induk di Jazirah Arabiagytarletak antara sungai
Dajalah (Tigris) dengan Efrat, pada hari Senin &2uari 1262 M. bertepatan
10 Rabiu'ul Awal tahun 661H.

Goldziher melukiskan lbnu Taimiyyah sebagai “peknitiribadi paling
terkemuka abad ke-7 H”, juga digambarkan sebagaiasg teolog muslim
abad ke-13 dan 14 paling kenamaagtelahiran Ibnu Taimiyyah bertepatan
lima tahun setelah jatuhnya Bagdad ke tangan bamgsar, yang berarti
masa kekuasaan dinasti Abbasiyah telah berdKhirberarti ia hidup pada
masa dinasti Mamalik berkuasa atas Mesir dan Syfatu, pada masa
pemerintahan az-Zhahir Rukhnuddin Baybars (658-6/2@80-1277 M)
sampai di tengah masa pemerintahan an-Nashir Naslnr Muhammad
(709-741 H/1309-1340 M).

! Jeje Abdul RojakPolitik Kenegaraan, Pemikiran-pemikiran al-Ghazdln Ibnu taimiyyah,
(Surabaya: PT.Bina limu, 1999), him.116-117

2 Goldziher, “lbnu Taimiyyah”Encyclopedia of Religion and Ethigs 72

¥ Munawir SjadzaliJslam dan Tata Negara : ajaran, sejarah dan penaikitJakarta : Ul Press,
1990), him. 79 dan 82

* Sultan-sultan Mamalik antara al-Zhahir dan al-Nasklalah al-Sa’id Nashiruddin Barakah
(676-678H./1277-1280 M), al-Adil Badruddin Salami®78-678 H./1280-1280 M), al-Manshur
Saifuddin Qala’'un al-Alfi (678-689 H./1280-1290 M43l-Asyraf Shalah al Din Khalil (689-693
H.)/1290-1294 M.) Pemerintahan al-Nashir Nashirodduhammad yang pertama (693-694
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Sejak kecil beliau termasuk anak yang mempunyak @tng cerdas,
keingan dan motivasi untuk belajar yang kuat, mampuayelasaikan masalah
dengan baik, kokoh pendirian, beramal saleh seetaipakan seorang pejuang
kebenaran. Suatu kali, ketika beliau masih kanadakgernah ada seorang
ulama besar dari Halab yang sengaja datang ke Damaddusus untuk
melihat anak bernama Ibnu Taimiyyah yang kecerdasammenjadi buah
bibir. Setelah bertemu, ia memberikan tes dengemm@nyampaikan belasan
matan hadits sekaligus. Ternyata lbnu Taimiyyah mammenghafalkannya
secara cepat dan tepat. Begitu pula ketika disd@mpatepadanya beberapa
sanad, beliaupun dengan tepat pula mampu mengutapkeng dan
menghafalnya. Hingga ulama tersebut berkata: “diak ini hidup, niscaya ia
kelak mempunyai kedudukan besar, sebab belum pematseorang bocah
seperti dia.

Sejak kecil beliau hidup dan dibesarkan di tengaty@h para ulama,
mempunyai kesempatan untuk mereguk sepuas-puaemygen tbacaan berupa
kitab-kitab yang bermanfaat. Beliau infakkan seuwaktunya untuk belajar
dan belajar, menggali ilmu terutama kitabullah danah Rasul-Nya. Lebih
dari semua itu, beliau adalah orang yang keras ipamdya dan teguh
berpijak pada garis-garis yang telah ditentukanatill mengikuti segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-NyaaBgiernah berkata: "Jika
dibenakku sedang berfikir suatu masalah, sedandianitu merupakan
masalah yang muskil bagiku, maka aku akan berfstigieribu kali atau lebih
atau kurang. Sampai dadaku menjadi lapang dan atagalterpecahkan. Hal
itu aku lakukan baik di pasar, di masjid atau didmaah. Semuanya tidak
menghalangiku untuk berdzikir dan beristighfar Ilg@agterpenuhi cita-

citaku.”

H./1294-1295 M.), al-Adil Zainuddin Kitbugha (694® H.)/1295-1297 M.), al-Manshur
Hasanuddin Lajin (696-698 H./1297-1299 M.), Pentatian al-Nashir Nashiruddin Muhammad
yang kedua (698-708 H./1299-1303 M.), dan al-MwmafRuknuddin Baybars Il (708-709
H./1309-1309 M.). Lihat. C. E. BoswortBjnasti-Dinasti Islam him. 88-89.

® Sha'ib Abdul Hamid,lbnu Taimiyyah Rekam Jejak Sang Pembah@akarta: Citra, 2009)
Him. 96-97
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Begitulah seterusnya lbnu Taimiyyah, selalu sungguigguh dan tiada
putus-putusnya mencari ilmu, sekalipun beliau sud@njadi tokoh fugaha’
dan ilmu serta dinnya telah mencapai tataran tagtin

Saat ayahnya meninggal pada tahun 682 H/1284 Nglbkétika itu baru
saja selesai dari pendidikan formalnya pada usea plduh satu tahun, ia
menggantikan jabatan penting ayahnya yaitu seldiggktur Madrasah Dar
al-Hadis as-Sukkariyah. Pada tanggal 2 Muharram l88@erupakan hari
pertama ia mengajar di Almamaternya di bawah kepgmmannya. Setahun
setelah itu, pada tanggal 10 Safat 684 H, Ibnu iygmh mulai mengisi
pengajian umum di Mesjid Umayyah di Damaskus yaglgnsa ini diasuh
oleh ayahnya dalam bidang Tafsir Alqufan.

Pada akhir hidupnya, beliau dipenjara akibat aksuh-musuh yang tidak
menyukainya, serta dilarang untuk menulis berbagajasannya, dan hal
inlah  yang menjadi  pukulan paling berat bagi dian
Beliau meninggal dunia pada usia 65 tahun, yaitlapaalam Senin 20 Dzul
Qa’dah 728 H/26 September 1328 M. Beliu merupakalahssatu tokoh

fundamental dalam Islam.

1. Latar belakang sosial dan Pendidikan
Ibnu Taimiyyah hidup dalam lingkungan sosial maalat yang
heterogen. Heterogenitas ini menyangkut hal yangaakompleks, baik
dalam hal kebangsaan, situasi sosial, agama, almahaya dan hukum.
Sebagai akibat sering terjadinya perang, mobipgsduduk dari berbagai
bangsa sangat tinggi. Dalam satu wilayah terdagaydk macam bangsa:
Arab asal Irak, Arab asal Suria, Mesir, Turki, &aryang jatuh tertawan
dan kemudian menetap, Armenia, dan sebagainya.kileemua berbeda
satu sama lain dalam adapt istiadat, tradisi, gdarildan alam pikiran.
Bahkan pada waktu itu, masalah bukan hanya bersudasebanyaknya

® Ibid., him. 97
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agama yang berbeda satu sama lain, tetapi jugagkaanyaknya mazhab,
seperti mazhab Hanafi, mazhab Syafi'i, dan Hambali.

Disisi lain, dunia Islam pada masa lbnu Taimiyyadup sedang
mengalami kemunduran. Kemunduran tersebut ditaddagan puncak
disintegrasi politik, dislokasi sosial, dan dekasleakhlak serta mordl.
Pada saat itu hanya dinasti Mamalik-lah satu-satekuatan di dunia
Islam? Di bagian Timur dinasti ini semua negeri telahaklitkkan dan
diduduki oleh orang-orang mongol. Sementara itugdapanasa Ibnu
Taimiyyah orang-orang Mongol ini telah memeluk agatslam, tetapi
keislaman mereka hanya sekedar formalitas, karesr@ka masih terus
menghancurkan negeri-negeri Islam beserta pendyddkrSedang di
negeri-negeri lain di luar dunia Islam ini, dimaeadapat penduduk yang
beragama Islam, kaum muslimin terpecah-pecah mierkarajaan-
kerajaan kecil yang terus-menerus saling berperaRgda masa itu Islam
sedang dihadapkan kepada tiga ancaman besar, pgiiang-pejuang
Kristen dari Eropa, pasukan Mongol, dan perpecataam tubuh Islam
itu sendiri*?

Ditengah kondisi sosial politik pada saat itulabnd Taimiyyah
hidup dan tumbuh di keluarga yang penuh ilmu, dyanma. Dengan bukti
bahwa kakek, ayah, saudara, dan paman beliau addéaha yang

terkenal*® Di lingkungan ilmiah dan sholihah ini, beliau tuntib Beliau

" Ahmad KhoiruddunQp.Cit.,hlm. 171

& Munawir SjadzaliOp.Cit.,him. 80

° Dikatakan demikian karena di saat segenap wildgtm dikuasai oleh pasukan Mongol,
Dinasti Mamalik bahkan dapat mengalahkan merekantdglertempuraAin Jalut Syria.

0 Timur lenk atau Timur si pincang adalah keturubamgsa Mongol yang sudah memeluk
Islam tetapi serangannya ke beberapa wilayah Istemimbulkan malapetaka yang tidak kalah
hebat dari serangan Hulagu Khan. Lihat Badri Yat®ejarah Peradaban Islam: Dirasah
Islamiyah Il (Jakarta : Rajawali Press, 2006), him. 117-123

1 Qamaruddin KhanThe Political Thought of lbnu Taymiyyahterj. Anas Wahyuddin,
Pemikiran Politik Ibnu TaymiyyatBandung : Pustaka, 1983), him. 34

2 Lihat penjelasan Philip K. Hitti dalamistory of The Arabterj. R. Cecep Lukman Yasin et.al.
(Jakarta : Serambi lImu Semesta, 2006) cet. 2. 6lt6:623 dalam bukunya, dia mengemukakan
faktor internal lebih banyak berperan sebagai setetiancuran kekhalifahan daripada faktor
eksternal.

3 Di antaranya adalah kakek beliau yang jauh, y®thammad bin Al Khadr, juga Abdul
Halim bin Muhammad bin Taimiyyah dan Abdul Ghanh BMuhammad bin Taimiyyah. Juga
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memulai menuntut ilmu pertama kali pada ayahnyajdga pada ulama-
ulama Damaskus. Beliau telah menghafalkan Al Qseak kecil. Beliau
juga telah mempelajari hadits, fikih, ilmu ushuiyndtafsir. Beliau dikenal
sebagai orang yang cerdas, memiliki hafalan yangt klan memiliki
kecerdasan sejak kecil. Kemudian beliau intensimpeajari ilmu dan
mendalaminya. Ketika umur beliau belum mencapadaei tahun, beliau
sudah menguasai ilmu Ushuluddin dan sudah mengédang-bidang
tafsir, hadits dan bahasa Arab. pada unsur-unsubéfiau telah mengkaji
musnad Imam Ahmad sampai beberapa kali, kemuditub as-Sittaldan
Mu’jam at-Thabarani al-Kabir Sehingga terkumpul dalam diri beliau
syarat-syarat mujtahid ketika masa mudanya. Makaktlama kemudian
beliau menjadi seorang imam yang diakui oleh ulaaaa besar dengan
ilmu, kelebihan, dan keimamannya dalam agama, sebbEkliau berusia

tiga puluh tahur?

2. Aktifitas Keilmuan dan Politik

Di atas situasi huru hara Ibnu Taimiyyah tumbuh jadin
intelektual. Beliau tumbuh di Damaskus dan mengijajk orang tuanya
sebagai fugaha. Pertama kali ia mengajar di Dansadkn kemudian di
Kairo. Potensi dan bakat serta usahanya yang bleggar menjadikannya
sebagai ulama yang berprestasi. la menguasai bailgak kaya
pengalaman serta pengarang yang produiktif.

Muridnya, Abdul Rahman, mengatakan bahwa karya Ibnu
Taimiyyah tidak kurang dari 500 judul, dan menwatiatan pada ad-Durar

al-Kaminah, lbnu Taimiyyah menulis tidak kurang idd®600 naskah,

kakek beliau yang pertama, yaitu Abdus Salam bidubh bin Taimiyyah Majdud Diin -nama
kunyahnya adalah Abul Barakaat-, memiliki beberagmsan di antaranyaAl Muntaga min Al
Ahadits Al Ahkan{kitab ini disyarah oleh Imam Syaukani dengan judailul Author, pent),Al
Muharrar dalam bidang figihAl Muswaddahdalam bidang Ushul Figh, dan lainnya. Begitu juga
dengan ayah beliau, Abdul Halim bin Abdus SalanHatani dan saudaranya, Abdurrahman dan
lain-lain.

4 http://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Taimiyyah

5 Antony Black, Pemikiran Politik Islam: Dari Masa Nabi Hingga Maskini (Jakarta:
Serambi, 2001), him. 291-294
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sedang keterangan dalam fawat al-Wafayat mencakdpjiBd. Karya

terbesarnya adalah Majmu’ Fatdwa (Kumpulan Fatvaagymencapai 37
jilid. Sebagian besar bukunya ditulis di dalam pemj Dia sendiri
meninggal di penjara. Diantara karya-karya Ibnumiyah yang sudah
terbit adalah:

(). as-Siysah asy-Syar’iyyahifislahi ar-Ra’1 wa ar-R’iyyah, (2).al-
Fatwa (5 Jilid), (3). al-Inan, (4). Al- Ami’ baina al-Agl wa an-Nag|, (5).
Minhaj as-Sunnah, (6). al-Furgan baina al-Aal#&llah wa al-Auliya asy-
Syai@én, (7). al-Wagah baina al-Hag wa al-Khalg, (8). As-Baral-
Maslik ‘ala Syatim ar-Rasl, (9). Majmu’ ar-Rag'il, (10). Nazariyyah al-
‘Agd (Qa’idah fi al-‘Uqud), (11). Talkhis Kitab al-Istigsah (ar-Radd ‘al
an-Nakri), (12). Ar-Radd ‘al al-Akhnay, (13). Ra'yu al-Mam ‘an al-
Aimmah al-A’lam, (14). Syarh al-‘Aglah al-Fighiyyah, (15). Majmu’ ar-
Ragiil wa al-Magiil (5 jilid), (16). At-Tawassul wa al-Wailah, (17). Naqd
al-Manig, (18). Al-Faswa, dan masih banyak lagi yang lainfiya.

Ibnu Taimiyyah adalah pemikir politik yang menggageonsep
politik berdasarkan syari'ah. Dalam konsepnya, Ibd@imiyyah
mengkritik terhadap arus utama pemikiran politikn@usaat itu, yang
memiliki kecendrungan untuk melegitimasi kekuasaamalaupun
kekuasaan itu mempunyai kecendrungan menyimpang plansip
agamd.’ la mendesak para ulama politik untuk kembali keppdnsip-
prinsip wahyu. Mereka, kata Ibnu Taimiyyah, memklkém jalan lurus
dan kebenaran, walaupun mereka tahu bahwa jalan-jail sesuai dengan

tuntutan kenyataaf?.

8 Untuk lebih jelas dan lebih rinci mengenai bukuakegan Ibnu Taimiyyah, lihat. Qamaruddin
Khan, Pemikiran Politik Ibnu Taimiyyahterj. Anas Wahyudin (Bandung: Pustaka, 1983), him.
341-351. dalam bagian akhir buku ini, dimuat juphdul tulisan Ibnu Taimiyyah.

Y Harun Nasution menyimpulkan bahwa teori politikisuabad klasik ini cenderung memberi
legitimasi terhadap kekuasaan ditengah kepentikgpentingan golongan. Karena sifat
akomodatif itu sunni mendominasi percaturan pobtlat itu dan para pemikir politiknya mampu
mengembangkan doktrin-doktrin mereka di bawah pase kekuasaan. Lihat Muhammad Igbal,
Figih Siyasah : Kontekstualisasi Doktrin PolitiHdm, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007) him.
22

'8 lbnu Qayyim al-Jauziyyahat-Turuq al-Hukumiyyah fi al-Siyasah al-Syar'iyyékairo: t.p.,
1953), him. 13
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Menurut Ibnu Taimiyyah, Keragaman pemikiran polikgnegaraan
dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari adanya pagala yang berbeda-
beda mengenai kepemimpinan Nabi Muhammad saw dalembahas
politik kenegaraah? Ibnu Taimiyyah memiliki beberapa pemikiran, di
antaranya sebagai berikut:

Ibnu Taimiyyah mengemukakan bahwa Nabi Muhammad saw
bukanlah seorang imam dalam pengertian seorangng@minegara.
Beliau adalah semata-mata seorang Nabi. Meskiplamdkenyataannya
beliau pernah memimpin masyarakat Madinah deng&uade tatanan
sosial tertentu, akan tetapi ada alasan mendadak didak menyebut
dirinya sebagai seorang pemimpin negara. Menurau IFaimiyyah
bahwa kepatuhan kepada seorang nabi tidak samaamekgpatuhan
kepada kepala negara, keduanya harus dibedakanMigdammad saw.
dipatuhi bukan sebagai kepala negara tetapi sebaasul. Nabi
Muhammad saw. dipatuhi tidak hanya sepanjang higapakan tetapi
sepanjang masa, lain halnya dengan pemimpin negatdaanya ditaati
ketika ia masih hidup dan masih berkuasa. Kepenmmampi Nabi
Muhammad saw bukanlah karena diangkat oleh pardusengnya atau
oleh seorang yang kuat, ia memimpin semata-matasekankan kalam
Allah swt. Pera pengikutnya mentaatinya bukan karen mempunyai
otoritas sebagai raja, akan tetapi karena Allah mwivajibkan mereka
untuk mentaatinya. Mempunyai pendukung atau tiddkhammad saw
harus ditaati, bahkan pada awal kenabiannya di Blekketika hanya
sedikit orang yang mendukungnya, beliau harus tilitaa

Oleh karena kekuasaan kepemimpinan Nabi Muhammadssgerti
itu tidak dimiliki oleh para pemimpin lainnya, makhnu Taimiyyah
memandang bahwa kekuasaan Nabi Muhammad saw marupak
kekuasaan nubuwwah yang tidak bisa diikuti apadiéagjptakan oleh para

pemimpin berikutnya.

19 Sha'ib Abdul Hamid |bnu Taimiyyah Rekam Jejak Sang Pembal(dakarta: Citra, 2009)
Him. 96-97
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Ibnu Taimiyyah juga menyadari bahwa Nabi Muhammed. gelah
berhasil membangun suatu kedaulatan politik atasyamakat Madinah
pada masa itu, walau bentuk dan konstitusinya ticesti disamakan
dengan negara dalam pengertian modern. MemangMiattemmmad saw.
membentuk sebuah negara, tetapi negara itu bedegdmn negara-negara
yang pernah ada, baik sebelum atau sesudahnya.NNd@@ammad saw.
juga memimpin tatanan sosial, menjadi hakim, mermmgrang dan lain
sebagainya, akan tetapi menurut Ibnu Taimiyyah teadebut adalah
bahwa fungsi-fungsi itu hanyalah bagian dari urfsmgsi kenabiannya,
dan tidak menjadi bagian tersendiri parsial damgki kenabiannya.
Penegasannya secara jelas dikemukakan sebagaiitbdrdhwa apabila
dikatakan bahwa ketika memperoleh kekuasaan di maadinabi juga
menegakkan imamah untuk melaksanakan keadilan, jaaidban adalah;
ketika itupun beliau tetap berperan sebagai seorsaly saja walau
dibantu  pendukung-pendukungnya dan  simpatisannyalamda
melaksanakan perintah-perintah dan memerangi ldavaannya. Selama
di atas dunia ada orang-orang yang beriman kepdiddn Awt., maka
mereka itulah yang akan menjadi penolong-penolany mendukungnya
yang akan melaksanakan perintah dan memerangi mysuB®leh karena
itu, nabi tidak memanfaatkan penolong-penolongnyauntuk mencapai
tujuan di luar kenabiannya, seperti tujuan untuknjaei seorang imam,
karena semua itu termasuk di dalam kenabiannyan Aktapi dengan
adanya penolong-penolong tersebut, beliau bisa jmekekuasan yang
efesierf?

Ibnu Taimiyyah juga menyatakan bahwa menegakkarudsdan
adalah salah satu kewajiban agama yang pentingitii&irena agama
juga bisa tegak dengan adanya kekuasaan. Tetawii hialak berarti pula
bahwa agama tidak bisa hidup tanpa negara. Terlpakia salah satu
karya besarnya dalam bidang politik yang berjudsiSgyasah asy-
Syariyyah fi Ishlahi ar-Ra’i wa ar-Ra’iyyah. lbnuTaimiyyah

? hitp://id.wikipedia.org/wiki/lbnu_Taimiyyah
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menitikberatkan pada urgensi politik dalam agama @&a tentang
islamisasi dalam politik. Menurutnya, inilah proyelslam yang
sesungguhnya. la beranggapan bahwa agama tidak dlapelkan tanpa
kekuasaan politik. Tugas agama untuk memerintatpgeagikutnya agar
senantiasa melakukan kebaikan dan mencegah kenrangk@rmasuk
kewajiban-kewajiban lain yang telah ditetapkan Tulseperti Shalat
berjamaah, Zakat, Haji, Hid dan menegakkan keadilan benar-benar
tidak dapat teraplikasi kecuali melalui jalan peaian kekuasaan dan
otoritas pemimpin atau imafn.

Di samping itu, kepentingan umum masyarakat tidednaerwujud
sempurna tanpa adanya sebuah organisasi yang memngatDan sebuah
organisasi itu tentu memerlukan seorang pemirfpiBisini, nampak
pemikiran Ibnu Taimiyyah berbeda dengan al-Mawaltatiu Taimiyyah
menggunakan pendekatan sosiologis. Menurutnyajatgseaan manusia
tidak dapat tercipta kecuali hanya dalam satu sataosial dimana setiap
orang saling bergantung pada yang lainfiy@alam masalah kualifikasi
seorang pemimpin atau khalifah Ibnu Taimiyyah tidaéngakui kualitas-
kualitas yang harus dimiliki seorang khalifah menutoktrin sunni.

Dalam bukunya, as-Siyasah asy-Syar’iyyah fi IshihRa’i wa ar-
Ra’iyyah ia mengemukakan bahwa perpaduan kualitatitis pribadi
yang ideal, yang sedemikian beraneka ragam damgser¢ndukung hanya
dapat ditemukan pada awal masa islam. Hanya pawafl ar-Rasyidun,
dan kemudian dalam tingkatan yang lebih rendah, iusima Abdul Aziz
(99-101 H.) sajalah yang sanggup memadukan keda@mmereka
kerendahan hati seorang pertapa, kompetensi ywg&bisang mujtahid,
dan kecakapan di bidang militer serta kebijaksanpalitik seorang

amir?* Oleh karenanya, Ibnu Taimiyyah menolak kualifikgahg harus

L Antoni Black,Op.Cit.,him. 291

22 Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyyah al-Haramis-Siyasah asy-Syar'iyyah fi Ishlahi ar-
Ra'i wa ar-Ra’iyyah(Beirut: Dar al-Ma'rifah, tth.), him. 217.

2 Khalid Ibrahim Jindan, Teori Politik Islam Menuribn Taimiyyah, terj. Masrohin, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1995), him. 21-22

*Ipid., him. 1-7
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dipenuhi kepala negara seperti dalam teori al-Mdivata hanya
menetapkan syarat (amah) atau jujur dan dapat dipercaya, serta memiliki
kekuatan (quwwah) bagi seorang kandidat kepala radga tidak
memutlakkan suku Quraisy. Indikasi kejujuran semegrmenurut lbnu
Taimiyyah, dapat dilihat pada ketakwaan kepada hlla
ketidakbersediaannya menjual ayat-ayat Allah dezkalgaan duniawi dan
kepentingan politik praktis serta sikap tidak takat kepada manusia
selama dalam kebenarzh.

Sementara kekuatan (quwwah) untuk setiap fungserk@ppinan
diukur menurut sifat fungsi itu sendiri. Kekuatamuk pemimpin perang
diukur menurut keberanian, pengalaman di medan uemgtrategi,
kesanggupan untuk melancarkan berbagai jenis samag@n sebagainya.
Kekuatan menjadi hakim diukur menurut pengetahmangenai keadilan,
seperti yang ditetapkan oleh al-Quran dan Sunm#m kesanggupan
menjalankan hukum-hukum itu. Sedangkan kesanggupanjaga amanat
diukur menurut kemampuan ketakwaan kepada AllaBngganan untuk
menjual ayat-ayat-Nya demi dunia, dan sikap yadgktitakut kepada
manusia. Ketiga hal ini diwajibkan Allah kepadargarang yang akan
menghakimi urusan-urusan manusia. Sebutan bagg g@mng menengahi
dan memutuskan persoalan manusia adalah qadh, gelduli apakah ia
seorang khalifah, sultan ataupun affiir.

Dari uraian pemikiran politik Ibnu Taimiyyah, Jelaskali terlihat
bahwa pemikiran Ilbnu Taimiyyah ini sangat kosmdpatiengan
memandang manusia sebagai individu yang merdelep&sr dari agama,
ideologi, asal negara, dan ikatan-ikatan tradidiola@nnya. Sebagai
konsekuensinya, Ibnu Taimiyyah menekankan bahwal&epegara harus
menempatkan pejabat-pejabat yang sesuai dengariakeaan profesi

masing-masing, bukan berdasarkan pertimbangamygetigan subjektif-

% Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyyah al-Harap.Cit.,him. 15
%lbid., him. 12-14
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kolutif. Di sini lbnu Taimiyyah sudah menerapkarasprofesionalisme
dan prinsigthe right man on the right place

Begitu beratnya tugas kepala negara, sehingga rias haemiliki
kewibawaan yang tinggi agar perintah-perintahnypatalilaksanakan,
baik oleh aparat negara maupun oleh masyarakat. nAmadan
kewibawaan inilah yang menjadi landasan penting lagala negara
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dengan demikicam tercipta
keadilan dalam masyarakat yang merupakan tujuanautdalam syari’at
islam.27 Namun demikian, Ibnu Taimiyyah mengakunvka sedikit sekali
pemimpin yang memiliki dua kualifikasi tersebut akfus. Karena itu,
bila terdapat dua orang kandidat yang hanya mensélkah satu syarat
tersebut, maka yang lebih diutamakan adalah kahdidag kuat dan
berwibawa. Dengan mengutip pendapat imam mazhabhlyaad Ibn
Hanbal, Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa kalau sasgokepala
negara baik atau saleh, tapi lemah, maka kebailkahagya untuk dirinya
sedangkan kelemahannya sangat berbahaya bagi négarsakyatnya.
Sebaliknya, kalau ia kuat dan berwibawa, meskipahat, maka
kekuatannya akan sangat berguna bagi negara dgatmg, sementara
kejahatannya terpulang kepadaAya.

Pandangan politik Ibnu Taimiyyah selanjutnya adatabBngarah
pada kepatuhan rakyat kepada kepala negara. Sefzagaial-Mawardi
dan al-Ghazali, Ibnu Taimiyyah memandang figur kapaegara
memegang posisi penting dalam negara. Sebagai gemuwmat islam,
kepala negara harus ditaati, bahkan meskipun zaltenurut Ibnu
Taimiyyah, sebuah masyarakat yang 60 Tahun beradawhh pimpinan

kepala negara yang zalim lebih baik daripada tylatkya pimpinan meski

27 Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasutid®emikiran Politik Islam dari Masa Klasik
hingga Indonesia Kontemporgdakarta: Kencana, 2010), him.36

% Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyyah al-Haramajmu’ Fatawa,juz 28 dalam DVD
Room Maktabah Syamilathim. 37
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semalam. Karena menurutnya, kepala negara adajyaimdpdayang Allah
di muka buni £ill All ah fi al-Ard).2°

Karena alasan inilah, Ibnu Taimiyyah tidak membkéeh rakyat
memberontak kepada kepala negara, walaupun ka&fiams ia masih
menjalankan keadilan dan tidak memerintahkn rakyabuat maksiat
kepada Allah. Ibnu Taimiyyah mengutip sebuah hgdisg diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim, bahwa siapa yang mel#esuatu yang tidak
disenanginya dari pemimpinnya, maka hendaklah raalbar. Siapa yang
keluar dari pemerintahannya atau memberontak, diuldia mati, maka
ia mati dalam keadaan jahiliyydh.

Di sini kelihatannya lbnu Taimiyyah lebih konseitatari al-
Mawardi yang masih mengisyaratkampeachmenterhadap kepala negara
dari jabatannya. lbnu Taimiyyah malah memberi kemdan kepada
kepala negara untuk bertindak otoriter. Hal inigumertentangan dengan
pandangannya tentang pengangkatan kepala negaraluimehl as-
Syawkah Ibnu Taimiyyah tidak menjelaskan sama sekali peta asy-
Syawkahdalam mengontrol kepala negdtaBahkan menurut Ahmad
Syalfi'i Ma’arif, desakan lbnu Taimiyyah terhadappkéuhan pada kepala
negara secara implisit telah merenggut hak umatkutirut serta dengan
efektif dan kreatif dalam mekanismeasy Bahkan lebih tegas lagi,
Ma’arif menyatakan bahwa lbnu Taimiyyah tidak meledn usaha yang
sungguh-sungguh dalam mebangun teori politiknyaatdis landasan
syira, dan pandangan tersebut bertolak belakang dengasef amr
ma'ruf nahi munkar dalam sebuah negara, sebagaimse@ng
dijelaskanny&?

Menurut Musdah, sebetulnya kajian politik yang teberius bukan
dalam bukual-Siyasah al-syariyyahmelainkan bukuMinhdj al-Sunnah
al-NabawiyyahdanAhisbatul Islam Musdah menekankan bahwa sebelum

29 Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyyah al-Hara@p.Cit.,him 162

30 Ahmad bin Abd al-Halim bin Taimiyyah al-HaraMajmu’ Fatawa,Juz 28 0p.Cit.,him. 66
3 Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasuti@p.Cit.,him. 38

32 Ahmad Syafi'i Ma’arif,Islam dan Masalah Kenegaraaf@akarta: LP3ES, 1985), him. 40
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membaca pemikiran Ibnu Taimiyyah, kita harus mdsukbad XIV. Ibnu
Taimiyyah pertama-tama mengembangkan pemikiranraland rangka
membasmi pemikiran-pemikiran taklid, yang dalamihehdalah sufisme.
Dia menulis bukuArraddu ‘alz al-Hululiyyah wa al-Ittikidiyyah Dia
ingin membersihkan pemikiran-pemikiran ummat Isldari pemikiran
sufi yang tidak mencerahkan. Dia kemudian mengeghzm perlunya
membuka kembali pintu ijtihad.

Dalam kitab as-Siyisah dia menyebut alasan sosiologis bahwa
manusia tidak bisa hidup sendiri, harus berkelomgbku Taimiyyah
percaya bahwa membangun negara adalah bagian efamtap Allah
bahwa kita harus memikirkan urusan-urusan bersamdidak berbeda
dengan pemikiran sebelumnya: Al-Farabi, Ibnu AbbiRdan Al-Gazali
yang mengadopsi pemikiran Plato dan Aristoteles.

Menurut Ibnu Taimiyyah, negara timbul karena peyun
menegakkan doktriramar ma’ruf nali munkar Amar makruf nahi
mungkar tidak mungkin diwujudkan tanpa adanya reedaalam bukuas-
Siyasah negara bertujuan untuk menegakkan syariah. Tet@pitidak
merinci tentang apa yang dimaksud dengan melakaanajariah. Dia
hanya menyebut bahwa negara adalah amanah. Untliepiala negara
harus berlaku amanah.

Kepercayaan Ibnu Taimiyyah kepada negara untuk am@nj
terlaksananya perintah agama tampak sangat domBamakin nyata
kemudian ketika Ibnu Taimiyyah merumuskan posigidke negara dalam
buku Minhgj as-Sunnah Bagi Ibnu Taimiyyah, kepala negara adalah
bayangan Tuhan di muka bumi. Pandangan ini selyetutmuncul dari
Arianisme yang kemudian diadopsi oleh ummat Isleadapabad ke-9.
Bagi lbnu Taimiyyah, tidak boleh ada upaya penuamkepala negara
atau beroposisi. Karena sejelek-jeleknya kepalaam@egauh lebih baik
daripada tidak bernegara. Namun begitu, lbnu Tajiafiyjuga menolak
pandangan yang mengatakan bahwazmah adalah rukun Islam,

sebagaimana yang diakui oleh kelompok Syiah.
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Kendati Ibnu Taimiyyah tidak memberi perincian mengi bentuk
negara ideal. Beberapa respon terhadap pemikinag lparkembang saat
itu menempatkannya sebagai pemikir yang cukup n&gaara tegas lbnu
Taimiyyah menolak konsep kelompok Syi'ah yang mésikan bahwa
kepala negara harus berasal @duli al-Bait karena dianggama'’sizm atau
terbebas dari dosa. Menurut Ibnu Taimiyyah, tidd& aeorang pun yang
ma’sam, bahkan seorang nabi sekalipun. Nabi hamya’sazm pada
perkara-perkara kenabian, tetapi tidak untuk urasamiawi>>

Perjuanagan lbnu Taimiyyah dalam menghidupkan ké&nislam
generasiSalaf as-8lih disamping mengundang kekaguman pengiktu-
pengikutnya, juga banyak yang menentang dan memusuttama dari
kalangan penguasa dan ulama yang merasa kepentipgiaadinya
terusik.akibatnya, lebih dari 40 tahun lamanya Ibraimiyyah selalu
dimusuhi oleh para ulama dan penguasa, sejak ntatapil hingga
wafatnya®*

Peristiwa awal dari polemik yang seru adalah keltikar Taimiyyah
dihadapkan para hakim dan ahli hukum terkemuka kuntu
mempertanggungjawabkan pandangan-pandangannyatgdals dalam
ar-Riszlah al-Hamma'iyyah sebuah karya yang mengunterpandangan
orang-orang Hammah, perdebatan sengit ini kemudiimenangkan oleh
lbnu Taimiyyah® Polemik-polemik dalam masalah keagamaan ini
kemudian terhenti untuk sementara waktu, ketikhateannya dicurahkan
kepada usaha menghadapi dan mengusir tentara Mgaggl menyerbu
Syiria pada tahun 699 H./ 1300 M.

Bersama-sama tokoh islam yang lain, Ibnu Taimiyyahg orator
itu turut berkampanye dan mengambil bagian dalartakokan agitasi
politik untuk merubah rakyat Syiria supaya ikhla&sjbang di jalan Allah
dan rela berkorban guna melepaskan tanah air mel@kacengkraman

pasukan Mongol. Demi keperluan itu pula, pada taf® H. / 1301 M.

http:/fislamlib.com/id/artikel/jejak-liberal-dan4fidamentalis-dalam-pemikiran-ibnu-taimiyyah
% Qamarudin KharQp.Cit.,him. 16-20
%% Ipid., him. 20



69

Ibnu Taimiyyah pergi ke Kairo Mesir untuk memintantuan militer
kepada sultan Mamalik, yakni Malik an-Nasr Muhamrniatu al-Mansur
al-Qalawun (w. 741 H.), supaya mengirimkan pasut@mpurnya ke
Syiria.

Usahanya ternyata membuahkan hasil yang menggedabitmnyak
pihak, karena sultan mengabulkan permohonannyaji yalkengirimkan
pasukan ke Syiri&® Ibnu Taimiyyah sendiri yang ternyata berjiwa pejga
dan berdarah militer, oleh pemerintah diberi tugagik turut memimpin
langsung tentara islam dalam rangka menekan damhatu penjajah
Mongol, yang akhirnya pasukan yang dipimpin Ibnuimigyah ini
memperoleh kemenangan yang gemilang pada periSyaghab ditahun
702 H. /1302 M

Keberhasilannya dalam ikut serta mengusir pasukamgél itu
membuat prestasinya semakin menanjak. Kedudukamayan tinggi dan
mendapat simpati baik dalam pandangan umat maumatalpemerintah.
Namun bersamaan dengan itu, timbullah kecemburwaeinlawan Ibnu
Taimiyyah dan untuk itu kemudian mereka berusaldera&ian rupa
untuk menjatuhkannaya. Untuk beberapa lama, Ibnmiygah masih
dapat mempertahankan kedudukannya sebagai ulargesgagat dihargai
dan dihormati pemerintah, bahkan dia berhasil méumkbnniliter supaya
menumpas kaum Assasin, pengikut-pengikut Ahmadiyyalan
Kisrawaniyyah yang memusuhinya, karena kritik kedas tajam yagn
disampaikan Ibnu Taimiyyah terhadap doktrin mer€kakan tetapi
karena kritik-kritik kerasnya yang diarahkan kepasanua aliran atau
mazhab yang ada ketika itu, bahkan terkadang diamaljuga kepada
penguasa, mengakibatkan dirinya mempunyai banyadumdan lawan,

dibalik para pendukung dan pengikut setianya. Ak, posisi Ibnu

% Sa’ad sabiqg Muhammathnu Taimiyyah Imam as-Saif wa al-Qalaiairo: Majlis al-A’la li
asy-Syu’un al-Islamiyyah, t.th.), him. 46

*"Ibid., him. 53

% Qamaruddin KharQp.Cit.,him.22
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Taimiyyah dari hari ke hari makin goyah dan akha&rnersingkirkan,
malah harus siap keluar masuk penjira.
3. Genealogi Pemikiran Ibnu Taimiyyah

Genealogi Pemikiran Ibnu Taimiyyah tidak bisa teale dari latar
belakang intelektual dan setting sosial-politikide| karena pemikirannya
merupakan respon atas fenomena sosial dan politikadslam abad ke
empat belas yang suram dan kompleksitas probleaatikmat yang
terjadi pada saat itu berdasar kredibilatas keilmdan kapasitasnya di
tengah masyarakat. Pada dasarnya pemikiran-pemikgiag muncul dari
seorang Ibnu Taimiyyah sebenarnya berpusar dalagkdran prinsip
dasarnya, yaitar-Ruju’ ilg al-Kitab wa as-SunnatDalam keyakinannya,
al-Qur'an dan Sunnah Nabi pada prinsipnya telahcalemp semua urusan
agama?’

Al-Quran mempunyai banyak fungsi, utamanya adamaénjadi
petunjuk untuk seluruh penduduk alam raya. Petungrkebut adalah
petunjuk agama atau syari'at, dan Allah telah maskgn Muhammad
untuk menyampaikan al-Qur'an dengan seluruh karalumga kepada
umat manusia. Dalam pandangan Ibnu Taimiyyah, syt Muhammad
adalah untuk menyampaikan seluruh segi agama, lbenikpa prinsip-
prinsip (ushul) maupun cabang-cabangnya (furu’)i dagi lahir dan
batin, dari segi ilmu maupun amalrifa.

Ibnu Taimiyyah dalam hal ini menempatkan akal dake&ng teks-
teks llahi sehingga fungsi akal terhadap agamadaepagai alat untuk
memahami teks-teks al-Quran dan HalisNamun tidak berarti Ibnu
Taimiyyah mengabaikan peranan akal begitu sajankamaenurutnya,

untuk mendapatkan pemahaman nash yang baik dam, lmébatuhkan

39 Khalid Ibrahim Jindan,Teori Politik Islam, Telaah Kritis Ibnu Taimiyyaherttang
Pemerintahan Islanterj. Mufid, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 23-25

% Ibnu Taimiyyah,Ma’arij al-Wushul ila Ma'rifat anna Ushul al-Din w Furu’ahu Qad
Bayyanaha al-Rasylterj. Nurcholish Majid (ed.), Khazanah Intelektuslam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 270.
*bid., him. 247

2 |bnu Taimiyyah,Muwafaqgat Shahih al-Manqul li Sharih al-Ma’quluz I, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llimiyah, 1995), him. 160
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hati yang ikhlas dan akal yang jernih. Meskipursdat bersamaan lbnu
Taimiyyah mengingatkan akan keterbatasan akal dafamgsinya
memahami wahyu llalff la meyakini bahwa tidak mungkin terjadi
pertentangan tentang dahkhanqul (al-Quran dan Hadis) yang shahih
dengan dalilma’qul (akal) yang jernih. Selama akal tersebut terbuka—
bebas dari pengaruh hawa nafsu atau tujuan tergaruselama wahyu itu
shahih—benar sebagaimana ia turun atau disabdakaselarasan
keduanya merupakan suatu kepastian yang sesuardétrgh keduanya.
Namun jika terjadi pertentangan antara pendapalt ddagan petunjuk
wahyu mengenai suatu masalah, maka pendapat akaj ¥arus
disesuaikan dengan wahyu. Prinsipnya ini dapat wgeei karena pada
dasarnya akal berkewajiban membenarkan setiap apg giberitakan
wahyu, sedangkan syara’ tidak harus selamanya mearkan pemikiran
yang dicapai akdf!

Pendekatan Ibnu Taimiyyah terhadap teks seringcdikesebagai
terlalu tekstual sehingga ia sering disebut sebpeglpor literalisme. Ini
berawal dari prinsipnya yang menyatakan bahawa adslaim tidak dapat
dan tidak boleh dipahami kecuali dengan melihat mi@mahami teks al-
Qur'an dan Hadis secara apa adanya. Sikapnya itandaskan pada
common sensgang cukup kuat yaitu jika seseorang berspekidagang
agama, padahal agama adalah hak prerogative Tulkatuimutusan-Nya,
maka apa yang menjamin bahwa spekulasi itu benagimgat bahwa kita
hanyalah manusia bia&a.

Diantara pemikiran Ibnu Taimiyyah yang menonjollalanengenai
pemurnian paham tauhid, doktrin tentang tetap texbya pintu ijtihad,
dan kritik-kritiknya terhadap aliran pemikiran daldslam, serta berusaha

mengembalikan arus pemikiran Islam yang sudahfterensiasi ke dalam

3 |bn Taimiyyah,Mugaddimah fi Ushul al-Tafsi(Kuwait: Dar al-Qur'an al-Karim, tt), him. 36-
37.

4 Juhaya S. Praja, "Epistemologi Ibn Taimiyyatélam Ulum al-Qur'an Nomor 7, Vol. 2,
(Februari,1990), him. 75

% Nurcholish Madijid, "Kontroversi Sekitar Ketokohatbn Taimiyyah” dalam KKA
Paramadina Seri ke-81 (Juli, 1993), him. 11
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beberapa jalur yang saling bertolak belakang, nddai pemikiran kalam
Syi'ah, Mu'tazilah, Asy'ariyah, Filsafat, Sufisnmaupun FigH?®

Ibnu Taimiyyah banyak melontarkan kritik tajam tedap isme-isme
di bidang Kalam atau Teologi, selain isktd as-Sunnah wa al-Jaitah.
Menurutnya, agidah itu tidak diambil dari dirinygaa dari ulama yang
lebih tua darinya, tetapi ia diambil dari Rasulnlsaw., dan apa yang telah
disepakati olersalaf al-UmmahDengan kata lain, baginya, agidah yang
lurus dan benar adaladgzdah wasiiyyah atau agidah salafiyyahyang
bersumber dari Nabi saw. melalui kitab Allah damrehnya serta dari
para sahabat dan para pengikut mereka, yang ia selad al-Ummati’
Dengan demikian lontaran kritiknya terhadap berbagadangan kalam
dari isme-isme teologi saat itu karena dinilairgfah bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan dalam konsep agidah yang bdreram-faham
Syi'ah Rafidah, Muktazilah, dan isme-isme yang hamg ekstrim banyak
ditentangnya dengan berbagai argumentasi yang kai#¢, secaranaqli
maupunag|i.*®

Dalam bidang Filsafat misalnya, lbnu Taimiyyah nfeinmazhab
filsafat yang telah menyimpang berkisar antara guaan Tuhan, syirik
terhadap Tuhan, dan memperanakkan Tuhan, sebagaiyaaig mereka
katakan mengenai wujud dzat Tuhan. Menurut Ibnuniygiah, kaum
filosof termasuk dalam kelompok masyarakat Nashdani kaum musyrik
Arab yang telah dinyatakan oleh Allah swt. sebagaang-orang yang
menganggap Allah mempunyai anak, karena meurut thyma
masyarakat Yunani telah bercampur dengan masyaRxaiawi waktu
itu, sehingga mereka semua masuk dakirtab firman Allah tersebut?
Demikian juga, Ibnu Taimiyyah mengkritik bahea pepak para filosof

muslim seperti al-Farabi, Ibnu Sina maupun lainggag menganggap

*® Ipid., him. 12

" Ibnu Taimiyyahal-Agidah al-Wasitiyyah(Beirut: Dar al-Arabiyyah, t.th.), him. 4

“8 Safrodin,Metode Pemahaman Hadits Ibnu Taimiyyah: Suatu Kalitetodologis Terhadap
Kitab as-Siyasah asy-Syar'iyyaBkripsi, Fakultas Ushuluddin. IAIN Walisongo Senraga1999,
him. 141

“9 Ibnu Taimiyyahan-Nubuwwat(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 18
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persoalan kenabian dan kemukjizatannya sebagalagk@gkuatan jiwa
atau hal yang biasa serta lumrah, merupakan paadasrgng yang sama
sekali tidak mengetahui perihal kenabian, bahkangasekali darinya.
Mereka itu lebih bodoh dari orang yang hendak negietn bahwa di
dunia ini ada pardugahadan ahli kedokteran, sedangkan mereka tidak
mengenal, kecuali para penyair saja. Dalam pandatgau Taimiyyah,
Aristoteles adalah filosof yang tidak mengenal kema Meskipun ia
hidup jauh setelah Nabi Musa dan hidup kurang |&8i@ tahun setelah
Nabi Isa, tetapi ia tidak mengerti tentang ceritarap Nabi, hal ini
sebagaimana yang pernah terjadi pada kaum Quggirg, hidup di masa
Nabi Muhammad saw’

Dalam bidang Tasawuf, Ibnu Taimiyyah hanya menikpelbagai
pemikiran tasawuf dari sufisme populer waktu itang dalam beberapa
hal dapat dipandang tidak banyak berbeda dengamisane, bahkan
meningkat menjadi bentuk-bentuk syirik atau pditeé® Karena dinilai
bertentangan dengan prinsip ajaran para Nabi, diasip tauhid yang
telah dibawa dan diajarkan oleh mereka dari sega#sanya. |bnu
Taimiyyah menolak keras konsepgdah wihdah al-Wujd Ibnu al-Arabi
yang pada waktu itu telah dikagumi oleh para parigia dari kalangan
umat islam. Faham-faham sufisme lain sepétihad, hukil maupun
konsep tasawuf ekstrim dan kontroversi lainnya ydimgunculkan oleh
tokoh-tokoh sufi seperti Ibnu al-Arabi (1165-1240)Mal-Hallaj (858-922
M.). juga ditentang keras oleh Ibnu Taimiyyah, karetidak hanya
bertentangan dengan prinsip ajaran Nabi, tetapkdahelah mengarah
pada alaran politeisnt@ Namun demikian, Ibnu Taimiyyah juga diketahui

telah menulis beberapa karangan dalam masalah ufsayang

*%pid., him. 18

®1 politeisme berasal dari bahasa Yundius (banyak) dariTheos(Tuhan), sehinggaerm
tersebut memiliki arti denotasi "Pengakuan dan Bembahan terhadap Tuhan banyak”.
Politeisme ini menjadi antipoda monoteisme; kepgaa pada Tuhan yang satu. Dengan kata
lain, politeisme dimaksudkan sebagai fase perkeg@rakeagamaan manusia yang mempercayai
dan menyembah banyak Tuhan. Lihat ddames Hasting (edJhe Encyclopedia of Religion and
Ethics volume X, (New York: Charles Scribnuer’s Sori.}, him. 112

*2 3afrodin,Op.Cit.,him. 146
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membuktikan bahwa dia sendiri tidak memerangi tasan-sich Bahkan
diketahui ia juga telah membela ajaran-ajaran gasawuf dari kalangan
mazhab hambali, yaitu Syaikh ’'Abd al-Qadir al-Jaila karena
menurutnya banyak ajaran yang dipalsukan dan eisglean>?
Sungguhpun banyak dan tajam kritik lbnu Taimiyyalny
dilontarkan terhadap berbagai bidang, tetapi daladang Figh, lebih
spesifik lagi dalam urusan mu'amalah, lbnu Taimkyyamenurut
Muhammad Amin, menunujukkan keluesan dan flekg#elyagn sangat
rasional dalam beberapa pemikirannya, yang diod&up berbeda degnan
ijtihad para ulama figh terdahulu, sekalipun dengamad Hambal dalam
hal-hal tertentd? Keluesan pemikiran Ibnu Taimiyyah dalam masalalh ju
beli antara lain ia tunjukkan dalam kaidah yangedgnginya mengenai
bentuk akad yang tempak berbeda dengan prinsipgsebahli fikh,
bahwa akad pada dasarnya harus dengan lafal (Jcdpartidak sah jika
dilakukan dengan bentuk perbuatan. Bagi Ibnu Tajatly akad itu sah
pada prinsipnya dengan setiap bentuk yang menuajukkaksud dari
akad itu sendiri. Baik dalam bentuk ucapan, pednyatmaupun lainnya
yang menurut kebiasaan masyarakat dianggap sedicayr
Selain dalam urusan jual beli, keluesan pemikifamul Taimiyyah juga
nampak dalam hal ibadah. Sebagai contoh, Ibnu Vgahi berpendapat
bahwa tempat niat itu ada dalam hati, bukan di dalsan dengan
kesepakatan utuh dari para imam dalam seluruh libauarsuci, shalat,
zakat, puasa, haji. Memerdekakan hamba sahayal, jifen lain-lain.
Karena itu menurutnya, melafalkan niat dengan slemah atau keras
sama sekali tidak diwajibkan dalam agama, dan imdak menjadi
kesepakatan para imam mazhab empat. Melafalkandelagan suara

keras menurutnya, tidak disunnahkan, bahkan bisajadie bid’ah

3 Nur Kholis Madijid, Slamet Riadi (ed.ptak Intelektual Muslim(Semarang: CDIS, 1997),
him. 25

* Muhammad Amin/jtihad Ibn Taimiyyah dalam Bidang Fikih IslarBeri Jilid IX, (Jakarta:
INIS), him. 99

*®Ipid., him. 101
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munkarah bila hal itu menimbulkan madarat bagi orang lain di
sekitarnya’®

Ibnu Taimiyah melakukan pembaruan dengan membukab&ie
pintu akal, daripada hanya mengikuti pola yang bumkku. Kepercayaan
terhadap kemungkinan dan nilai pengetahuan syasety independen
mempunyai pengaruh yang kuat pada doktrin Ibnu iyain dan
merupakan  pendukung semua langkah  pembaruannya yang
kontroversiaf’

Perubahan paling penting yang menyangkut metodedailah adanya
rehabilitasi peranan ijtihad yang sering diartikaengan ungkapan
seseorang terhadap kecakapan dan kemampuan pyidacituk mencapai
pengetahuan. ljtihad dimaksudkan untuk menggantiketode taklid yang
amat membeo dan kaku. Taklid sendiri berarti meogsid segala
keputusan yang ditetapkan oleh para penguasaddk mendukung tafsir
teks suci yang benar-benar harfiah, tetapi mendg@maanalogi dan
silogisme sebagai alat untuk menghubungkan comoleb tertentu
dengan norma-norma legal melalui argument rasioba. mendukung
penalaran individualijfihad) yang dilakukan oleh seorang mujtahid yang
memenuhi syarat sebagai bantuan untuk memahamieksuas i{mak)
umat Islam. Satu hal yang paling mengejutkan, iandukung “jalan
tengah” (vasatl)-atau rekonsiliasi-antara nalar (metode teologiyayat
(metode ahli hadits), dan kehendak bebas (metdije’u

Selain itu, prinsip-prinsip dan nilai-nilai fundantal syariah harus
mempertimbangkan keadaan-keadaan baru. Menurusygaiat saat ini
mungkin membutuhkan banyak adaptasi. Syariat dapeamberikan

bimbingan yang benar untuk setiap masalah hanya jkanusia

6 Mengenai kasusu ini, Ibnu Taimiyyah mengomentaiilpku sebagian pengikut Syafi'i,
(Ashib asy-Syafiyyah) yang mewajibkan pelafalan niat. Hal ini dinilaingebagai akibat dari
kesalahan mereka dalam memahami pendapat Imam’i Sgfdiri, karena sebenarnya Syafi'i
tidak pernah mewajibkan pelafalan niat. Pendapatyang juga nampak lues dan rasional adalah
mengenai dibolehkannya tayammum dalam kondisi sidlawa yang sangat dingin sekalipun disitu
ada air.Lihatlbid., him. 95-96.

" Qamaruddin KharQp.Cit.,him 124

®8 Khalid Ibrahi JindanQp.Cit.,him. x-xiii
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menggunakan seluruh upayangerjtinad). Ibnu Taimiyah membolehkan
penguasa untuk menerapkan hukuman terhadap sesuasin yang belum
ditetapkan oleh syariat, misalnya hukuman untulale®sn administrasi,
malpraktik, dan penyuapan.

Cakrawala Ibnu Taimiyah semakin terbuka ketika Kaeikhhan
Abbasiyah tumbang, karena peristiwa itu membulkanjalagi solusi yang
lebih radikal terhadap problem-problem yang sekmma menghantui
masyarakat. Ibnu Taimiyah menghargai peranan akalndembuka pintu
ijtihad seluas-luasnya, tetapi kedudukannya haewada di bawah wahyu.
Akal yang benar adalah akal yang beroperasi di bhalienbingan al-
Quran dan petunjuk Nabi (As-Sunnah).

4. Paradigma Pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang Hadis

Sebagai ulama yang multitalenta, nama Ibnu Tainhykarang
dikenal sebagai seorang ahli hadis, padahal bedgak muda telah
mendalami bidang ini. disini penulis ingin mencolmaengeksplor
pemikiran lbnu Taimiyyah khusus di bidang Hadisgyaelama ini kurang
mendapat perhatian.

Esensi metodologi Ibnu Taimiyyah yang sekaligus ailelv
pemikiran beliau terhadap keberadaan hadis daketadiui dari uraiannya
pada pengantar bukMi’raj al-Wusul. Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa
nabi Muhammad saw telah menjelaskan agama, akaresla cabang-
cabangnya, dari segi lahir, batin, maupun segirdoldan praktisnya.
Segala aspek praktis agama yang oleh sebagian aliaegut cabang-
cabang syari'ah atau hukum, telah dijelaskan olehiengan cara yang
paling mengenai sasaran. Tidak ada perintah atamdan Allah yang
secara utuh tidak dijelaskan oleh Nabi, sehingdantdal ini sunnah atau

hadis menjadi sesuatu yang sangat penting dalakepijhukum syari'&t®

%9 SurwandonpPemikiran Politik Islam,Op.Cithlm 74
% pid., him. 27
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Dalam wacana keilmuan Islam, Ibnu Taimiyyah memé&ogang
dikenal sebagai tokoh hadisnamun ilmunya di bidang hadis tidak dapat
diragukan. Beliau telah mempelajari dan menghaitdbkkitab hadis
termasyhur seperkutub as-Sittatdan lainnyaAl-Jami’ al-Bayanbaina
Shahihain karya Imam al-Hamidi dan merupakan kitab Hadis gyan
pertama kali dihafal Ibnu Taimiyyah.

Menurut Henry Laoust, Ibnu Taimiyyah hampir menykara
kedudukan sunnah dengan al-Qur’an, sekalipun didisdidak pernah
menegaskan sikap itu. Dalam kaitannya dengan pemeahaadis, secara
umum Ibnu Taimiyyah membedakan hadis atau sunnahjagietiga
macam.

a) As-Sunnah al-Mutagirah, meliputi hadis-hadis yang bertujuan
menafsirkan al-Qur'an atau memperinci istilah-#tilyang bersifat
umum dalam kitab suci itu, seperti jumlah shal&yran zakat, dan
lain-lain.

b) Sunnah yang tidak dimaksudkan untuk menafsirkaQualan atau
bahkan bisa berlawanan dengan kandungan kitabitsudsiasanya
sunnah ini muncul bersamaan dengan keputusan ataanabaru.
Contohnya: menentukan jumlah (kadar) yang menjathials suatu
perbuatan disebut pencurian dan hukuman yang maelerbptu
kepada pezina. Ibnu Taimiyyah melihat kontradiksitl.

c) Sunnah yang mencakup hadis-hadis dengan para pgeawiang
secara umum diakui murni karena diperoleh dari frsbhmber yang
dapat dipercay?

Selain pandangannya diatas, Ibnu Taimiyyah juga poeyai
banyak hafalan hadis, menguasai ilmu hadis dabdgai aspeknya, dan

memiliki kaidah-kaidah sendiri dalam ilmu hadisamtaranya adalah

®. |bnu Taimiyyah lebih dikenal sebagai mujaddid, dokpembaharu di bidang pemikiran
keagamaan secara umum dan sebagai tokoh Hanahighpgling berpengaruh.

2 Muhammad Abu Zahrahlbnu Taimiyyah Hayatuhu wa Ashruhu Arauhu wa Fighuh
Op.Cit.,hlm. 22

%3 Muhammad Y. Mousedpnu Taimiyyah(Kairo: al-Mu’assah al-Misriyyah al-‘Amma, 1963),
hlm. 170-172
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pengertian hadis, pembagian hadis dari segi ksalfa dan pembagian
hadis dari segi penyampaiannya.
1. Definis Hadis

Menurut Ibnu Taimiyyah, hadis adalah sesuatu yargdal dari
Nabi Muhammad Saw. setelah masa kenabiannya, baikiphd
perkataan, perbuatan, maupugrar-nya di mana Sunnah Nabi
ditetapkan atas dasar ketiga segffridari definisi ini jelas bahwa Ibnu
Taimiyyah secara tegas membatasi pengertian habg Nan terkesan
menyamakannya dengan Sunnah Nabi.

Ibnu Taimiyyah menegaskan bahwa apa yang dikatdaioi
setelah masa kenabiannya, jika berbentuk khabar laeaita, maka
umat Islam wajib membenarkannya, dan jika berbemaskri’ ijab,
tahrim, ataupunibahah maka umat Islam wajib mengikutinya. lbnu
Taimiyyah menyatakan bahwa hadis dari Nabi sepatinya wahyu
dari Allah mendapat penjagaan dan pemeliharaarNjari sehingga
tiada berita yang dibawa Nabi melainkan benar aalany

Dalam hal ini, lbnu Taimiyyah cenderung berpendapatwa
Nabi dan Rasul tidak bisa salah dalam hal-hal yargyangkut tugas
pokok mereka sebagai pembawa pesan dan misi dah dalam wujud
wahyu-wahyu yang diterima. Di luar tugas pokok idgbi atau asul
bisa saja berbuat salah namun karena mereka beedl dalam
bimbingan Tuhan maka apabila mereka melakukan &lesal mereka
akan segera diingatkan dan segera bertaubat sehjnggu karena
taubat itu mereka mengalami peningkatan kesucitin.Ba

Di sisi lain, Ibnu Taimiyyah juga mengakui bahwaagian berita
dan perilaku yang berkenaan dengan Nabi Muhammad S&belum
kenabiannya juga bisa dikategorikan sebagai h&#smisal kegiatan

bertahannutsatau menyepinya Nabi ke Gua Hira, tingkah lakpugr

® |bnu Taimiyyah,Majmu’ al-Fatawa Jilid XVIII (tk: Dar al-Wafa’, 2005), him. 6-7 dam
DVD-Rom al-Maktabah al-Syamilah.

65

Ibnu Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah fi Naqd Kalam al-8y’ wa al-

Qadariyyah Jilid | (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, t.th,hlm. 130.
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beliau sebelum kenabian, serta hal-hal yang mekdrerpetunjuk
terjadinyanubuwwahdiangkatnya Muhammad sebagai N&tNamun,
menurutnya yang demikian itu tidak bisa dijadikamdasantasyri’
(penetapan hukum) karena umat Islam sepakat balamg wajib
diimani dan diamalkan dari Nabi hanyalah apa-apagybBerkenaan
dengan apa yang dibawa dan ditetapkan Nabi setetbiannyd’

2. Klasifikasi Hadisdari Segi Kualitasnya

Secara umum, hadis berdasarkan kualitasnya dibagjadi tiga
macam, yaitu shahih, hasan, dan dha'’if. Penyebdaalitas ini
dilakukan setelah penelitian terhadap hadis seles# itu mencakup
sanad dan matan atau sanad saja dan tidak untak.ntéddis shahih
dibagi lagi menjadi dua, yaitgahih li zatihi dan sahih li gairihi.
Demikian juga dengan hadis hasan, terbagi duay yaisanli zatihi
dan hasanli gairihi. Adapun untuk kualitas hadis dha’if, para ulama
berbeda pendapat mengenai pembagiannya. Namun diapapulkan
bahwa macam hadis dha'if sangat banyak dikarenakematif letak
kedha’ifan hadis sangat bervariasi, baik pada parsagan sanad,
keadaan para rawi, ataupun matannya.

Mengenai kedha'’ifan hadis, Ibnu Taimiyyah menyatakahwa
terkadang ada rawi yang dinyatakan dha’if oleh péam sebagian
ulama karena banyak kesalahan dalam periwayataayaum pada
umumnya, hadis yang diriwayatkan rawi tersebut addlerkualitas
shahih karena adanya sanad-sanad lain yang yanduikierg maupun
menguatkanya. Bagi Ibnu Taimiyyah hadis yang mé&mi'addud g-
furuq (jalur sanad yang terbilang) serta banyak periteayaya, dapat
memperkuat satu sama lain sehingga bisa menghadikdah ilm,
meskipun para periwayatnya adalah orang orang gengg berbuat

maksiat serta fasiq, apalagi jika para periwayatagalah para ulama

® |bnu Taimiyyah Majmu’ al-Fatawa Jilid XVIII (tk: Dar al-Wafa’, 2005), him. 7-8 dam
DVD-Rom al-Maktabah al-Syamilah.
®7Ipid., him. 10-11
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yang adil meski banyak kesalahan di dalam hadisg yarereka
riwayatkan®®

Adapun mengenai keshahihan suatu hadis, Ibnu Tgahiy
mengatakan bahwa hadis-hadis yang dapat dikategorde dalam
kualitas sahih itu banyak ragamnya. Namun, tidakuse hadis yang
dinyatakan shahih itu dapat dipastikan memilikankebenarans{dq).
Macam-macam hadis yang dapat dipastikan memiliki kiebenaran,
menurut Ibnu Taimiyyah, diantaranya adalah:

a. Hadis Mutavitir Lafzi

b. Hadis-hadis yang telah dinyatakan malgtieh umat Islam dan telah
diamalkan semisal hadis-hadis tentang sujud sahwi.

c. Hadis-hadis yang telah dinyatakan malgiten telah dibenarkan oleh
para ahli iimu hadis seperti Bukhari dan Musfin.

Menurut Ibnu Taimiyyah, hadis-hadis dalam kategdiriatas
termasuk hadis sahih yang memberi faidah ‘ilm dapatl dipastikan
memiliki kebenarangidg). Namun adakalanya yang dinamakan hadis
sahih adalah hadis yang dinyatakan kesahihanyasgbagian ulama
hadis, sementara sebagian yang lain mengingkaahkesnya. Hadis
yang semacam ini tidak bisa dipastikan memilikidmdran, melainkan
(dibuktikan) dengan dalil. Sebagai contohnya addiakis riwayat
Imam Muslim tentang penciptaan alam, yaitu:

Blay GBY am DAl GG W a5 O Gl i B R @
a3 a0 A el a3 SIS b 355 el S i O GlAG LW a3 8554
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menciptakan tanpada hari
Sabtu, menciptakan gunung-gunung pada hari Ahadncipgkan
pepohonan pada hari Senin, menciptakan sesuatu ytadgk
menyenangkan pada hari Selasa, menciptakan cahagya lpari Rabu,

menyebarkan hewan hewan di dalamnya (alam) padakeamis, dan
menciptakan Adam pada hari Jum’at.”

%8 1bid., him. 26
% bid., him. 16-17
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Hadis di atas telah dinyatakan kesahihanya olein Bdkar ibnu
al-Anbai, Abt al-Faraj ibnu al-Jauzi dan lainnya. Sementara teddis
lain yang lebih alim dari Muslim, seperti Yahya ibnu Ma, al-
Bukhari dan lainya telah menilai cacat hadis tersebutnmrakBaitaqi
juga sependapat dengan orang orang yang nenilaf bhdis tersebut
dan pendapat inilah yang benar menurut Ibnu Taiatiyyvlenurut Ibnu
Taimiyyah, hadis tentang penciptaan alam selamé tbpri tersebut,
dinilai lemah karena bertentangan dengan al-Quy&arg menyatakan
bahwa Allah menciptakan langit dan bumi serta amagyada diantara
keduanya itu selama enam hdrisfttati ayyim).”

Hadis dhaif disepakati oleh ulama diterima sebaggah dalam
masalah yang berkaitan dengan bukan akidah. Adapang
berhubungan dengan akidah, para ulama berbeda psnoeengenai
kehujjahan hadis shahih ahad. Ketika para ulaméeber pendapat
mengenai boleh atau tidaknya mengamalkan hadis hdidiif tentang
fadh7'il al-A’'mal atau at-Targb wa at-Tarlib, lbnu Taimiyyah
mengambil sikap sebagai berikut:

a. Apa yang dikatakan ulama tentang dibolehkannya gnemakan
hadis dhaif untuk fadha'il al-a'mal bukan berartiemetapkan
disunnahkannya sesuatu berdasarkan hadis terselemak hadis
dhaif tidak diterima sebagai hujjah.

b. Adapun yang dimaksud ulama tentang pembolehan bigtséu
terkait dengan suatu perbuatan yang disukai athendi Allah
berdasarkan nash atau ijma’ seperti hadis membashiht
bersedekah, memerdekakan budak, atau tentang igekgdisukai-
Nya semisal berdusta, berkhianat.

c. Apabila hadis-hadis dhaif tersebut mengandung &etem tentang
kadar atau batasan tertentu seperti halnya shadizt waktu tertentu

dan dengan bacaan tertentu atau dalam bentuktterteaka tidak

% Dalam kaitannya dengan penciptaan alam, al-Qusktara eksplisit menjelaskan masing-
masing dalam QS. al-Furgan: 59, QS. al-Sajdah: 8, Qaf: 38, dan QS. al-Hadid: 4. Lihat
selengkapnya dalam Ibnu Taimiyyaftiajmu’ al-Fatawa Jilid XVIII, him. 18-19
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dibenarkan meriwayatkannya karena ketentuan terseiolak
berdasarkan dalil syar't-

Dari pemaparan di atas, lbnu Taimiyyah pada primgpmmenolak
hadis dhaif untuk dijadikan hujjah dan pengamalareka menurutnya
agama merupakan keyakinan dan keyakinan tidak ddigasarkan
pada dalil yang lemah atau meragukan. Adapun umntekgetahui
status hadis ahad dalam proses pengambilan hygthy menyimak
dan memahami pandangan Ibnu Taimiyyah sebagaiuterik

3. Klasifikasi Hadis dari Segi Penyampaiannya

Ulama sependapat bahwa dari segrid atausubitnya seluruh
ayat al-Qur'an bersifagath’i karena proses periwayatan al-Qur'an dari
generasi ke generasi berlangsung secara ratitasehingga memiliki
faidah kepastian dan kebenaran periwayatannya. ukdajari segi
dalalahnya, mayoritas ulama juga sependapat bahjasagat al-
Qur'an ada yang berstatgath’i danzanni’?

Para ulama agak berbeda pendapat dalam membagi statid
dandilalah hadis Nabi. Hal ini dikarenakan periwayatan hadia yang
berkategorimutawitir danahad Selain membedakan hadis dari segi
dilalah-nya, ada yang bersifagath’i dan gair qath’iyyah Ibnu
Taimiyyah membagi hadis dari segi penyampaiannyajade tiga
bagian:

a. Hadis mutawtir yang tidak menyalahi lahiriyah al-Quran, bahka
berfungsi sebagai penafsir al-Qur'an, semisal h&elisang zakat,
pelaksanaan haji, umrah, dan lain-lain. Menurutul@raimiyyah,
ulama hadis sepakat menerimanya sebaggah dan menempatkan

fungsinya sebagai pelengkap dan penyempurna abQur’

" bid., him. 65-68

2 pada dasarnya, pembagian dikotomis dalil-dalilin@padagath’i danzannibersifat ijtihadi.
Menurut Abdul Wahhab Khallaf, yang disebut nashh@atl-dalalah adalah nash yang
menunjukkan satu pengertian tertentu dan tidak mmahgng kemungkinan takwil ataupun
peluang memberikan pengertian selainnya. Adapum zhsnni al-dalalah adalah nash yang
menunjukkan satu pengertian namun dimungkinkan kaiian takwil yang menghasilkan
pengertian yang lain. Lihat: Abdul Wahhab Khalldédhu Ushul Figh(Indonesia: al-Majlis al-A’la
li ad-Dakwah al-Islamiyah, 1972), him. 35.
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b) Hadis mutawatir yang tidak menafsirkanahiriyah al-Quran,
bahkan mendatangkan hukum baru yang tidak ada dal&ur’an,
semisal hadis tentang hukuman rajam, nisab pemgutan lainnya.
Para ulama salaf dan ahli figh menerimahkgah-an hadis-hadis
ini.

¢) Hadis-hadisashadyang penyampaiannya melalui riwayat yditgh.
Menurut Ibnu Taimiyyah, kehujjahan hadis-hadis juga diakui
oleh para ahli hadis, ahli figh, ahli tasawuf, danumnya ulama,
meskipun sebagian ahli kalam dan akldé'y hanya menerima
sebagian dan menolak sebagian berdasarkan syarat-dgrtentu
yang mereka tetapkdn.

Yang dimaksud hadisnutawitir oleh Ibnu Taimiyyah adalah
khabar yang memberi faidah pengetahuan kebenaranygkin (ilm).
Jadi derajat kéawatur-an tidaklah dibatasi pada bilangan periwayat
tertentu tetapi lebih pada prinsip diperolehnyddai ‘ilm di dalam hati
dari serangkaian khabar itfi.

Ibnu Taimiyyah membagi kerutawitir-an hadis menjadi dua,
yaitu bersifat &m, dimana kemutawitir-annya bisa dinyatakan oleh
kalangan manapun, dakhay, dimana kemutawitir-annya hanya
diketahui kalangan ahli ilmu. Ini menyebabkan sébdeadis bisa
dianggapmutawitir oleh kalangan ahli ilmu hadis dan figh, tetapakd
dianggapmutawitir oleh kalangan umurf.

Selain teorinya mengenai hadmsutawitir dan kehujjahannya,
Ibnu Taimiyyah juga menjelaskan kedudukan haghad atau yang
sering disebutnya sebadwdis wahidataukhabar wahid Hadis wahid
menurut Ibnu Taimiyyah adalah hadis yang diriwagatkleh seorang

3 Ibnu Taimiyyah,Majmu’ al-Fatawa Jilid X! (tk: Dar al-Wafa’, 2005), him. 340-341athm
DVD-Room al-Maktabah asy-Syamilah.

" bid., Jilid XV1I1, him. 48-50

"% bid., him. 51
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sahabat, dalam bentuk kalimat yang bersambung satoa lain,
meskipun terdiri dari susunan kalimat yang banytak @anjand®

Dalam pandangan Ibnu Taimiyyathabar wahidmenurut status
aslinya memang memberikan faidahnn Namun jikakhabar wahid
tersebut telah dinyatakemaqhil dan diakui kebenarannya oleh ijma’
ahli ilmu hadis atau hadis tersebut didukung oleftetangan-
keterangan darinah-qainah) yang memberikan faidahilh serta
memperkuat status kebenarannya, maka statusnyaadneggth’i
menurut jJumhur.

B. Hadis-hadis Kepemimpinan Quraisy

Penelusuran hadis kepemimpinan Quraisy dapat digakudengan
menggunakan alat bantu kamus haaigviu’jam al-Mufahras li Alfas al-
Hadis an-Nabaw karya A.J. Wensinck yang diterjemahkan ke dalarmabsah
Arab oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi.

Dengan mengambil satu kosa kata hadis yang terdidatamnya, dari
kata s W- 3§ -4ail- (Imam au Aimmajy’’ diperoleh informasi penggalan hadis
yang berbunyi g2 ¢ 4l (al-Aimmah min Quraisyyang dapat ditelusuri
dalam kitabMusnad Ahmad bin Hanbahemuat delapan riwayat, yakni: Juz
Il ada tiga riwayat, Juz Il ada dua riwayat darz JV ada tiga riwayat.
Berikut adalah seluruh matan dan sanad hadis tgrseb
Hadis pertama,

WUk o Cmaw daaa o aale Wi dlae Wi ) B 4 ae UWas

@@ oY 1 0I5 Y Al Ade A e Al Jawy JB Jsby e O Al A Coan-

SIS Lag sl dpmaial & a9 JB (U (il (1a A L S

Artinya:

‘Abd Allagh menceritakan kepada kami bahwasanya ayahnya taerka
menceritakan kepada kami M, menceritakan kepada kamishim bin
Muhammad ia berkata: aku mendengar aayhku berkskta: mendengar ‘Abd
Allgh bin ‘Umar berkata, Nabi saw. bersabda: “Kepemimgn ini selalu

8 Ibid., him. 13
" AJ. Wensinckal-Mu’jam al-Mufahras li Alfiz al-Hadis an-Nabaw, Juz |, (Leiden: E-J.
Brill, 1942), him. 92
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berada pada Quraisy, sekalipun sisa manusia hamggél dua, dan beliau
menggerakkan jari jemarinya dengan menunjukkambien dua seperti irf°

Hadis kedua,

O & &S O 05 O dada O aale Waa il g Was ol Baa i ae Waa

Y alug e ) e & Jgey JB- JB jas cp & 38 08 Al o8 Gl ¢ e

CHE) ) Cra (R La (o B (B 5a¥) 138 )3

Artinya:
Menceritakan kepada kami ‘Abd &l bahwasanya ayahnya bercerita:
menceritakan kepada kami #ll-Nadar, menceritakan kepada kamishim
bin Muhammad bin Zayd bin ‘Abd A bin ‘Umar bin al-Khattb dari
ayahnya dari ‘Abd Alih bin ‘Umar ia berkata, Nabi saw. bersabda:

“Kepemimpinan ini selalu berada pada Quraisy, sgkah sisa manusia
hanya tinggal berdu&’

Hadis ketiga,
OB e O 08 Al 08 45 O Maaa G aeals (8 3 09 dana Laa il Aiaa A e Uiaa
OB Gl A Bl Gl 8 B e 1 JI5n Y- OB alug dule A L

Artinya:

‘Abd Allah menceritakan, menceritakan kepadaku ayahku, hk&ce
Muhammad bin Yad dari ‘4shim bin Muhammad bin Zayd dari ayahnya
dari Ibn ‘Umar dari Nabi saw. bersabda: Perkara ifkepemimpinan) tertap
berada di tangan Quraisy sekalipun manusia hanyggal dua®

Hadis keempat,
XS g JB el o o e Ak Was i (0 deaa Uaa a4 Uias
raal J8 daal L duaa il Al g gl (JOJB B gl cay o
e ) Gl (e Aad) 188 A8 cadg ) Gl o a8 alag dgle A A J gy O
IsaSa () 1y 1gmle Oy I gand ) gan Sl () La clld s la agule aSly s aSile
Crran) il g ASIDa 5 ) Adnd dlad agia Glld Judy Al (pad | glac

Artinya:

“Abd Allah menceritakan, menceritakan kepadaku ayahku, Maotainbin
Ja'far bercerita Syu'bah dari ‘Al Alr al-Asad ia berkata: Menceritakan
kepadaku Bukair bin Wahab al-Jazari ia berkatarkaga kepadaku Anas bin

8 Ahmad bin Muhammad bn Hanballusnad Imam Ahmad bin Hanbaluz Il (Beirut: al-
Maktabah al-Islam 1398), him.29

Ipid., him. 93

% pid., him. 128
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Malik, aku akan menceritakan kepadamu cerita yaibicdrakan oleh setiap
orang, yaitu sesungguhnya Rasulullah saw. berdimdka pintu, sedangkan
kami berada disitu, dan ia bersabda: “Kepemimpindém ada di tangan

Quraisy” sesungguhnya mereka mempunyai hak ataarkalan kalian pun

mempunyai hak atas mereka. Apabila mereka dimintakuberbelas kasih,
mereka akan memberikan belah kasih, apabila merdeé@ganji, mereka

menepati janji, dan apabila mereka menghakimi, ikeetgerlaku adil. Barang

siapa di antara mereka tidak melaksanakan hal tewseéliatas, maka laknat
Allah, malaikat, dan seluruh manusia atas mereXa”.

Hadis kelima,
oAl S 0 ) A 0 Jug 08 e ) LiBaa Sy aa o as A 3 Wiaa
BB by Aa alug ale A e ) slad el (e day B US- 18 Gl oo
1309 ) gan ) | gan i) 13) La €l Jia aSlg (3 aSale agly (sl B (ra Aad¥) JUBE ) Bulidany
LCrrand (il 9 ASIDAl 5 ) Al dlad agia Glld Judy Al (had ) gh g | gaale 13] 9 ) glas | pasa

Artinya:

Bercerita ‘Abd Alzh, menceritakan kepadaku, ayahku, bercerita #ak
bercerita al-A’'masy dari Suhail bin Alal-Asad dari Bukair al-Jazardari
Anas ia berkata: Kami sedang berada di rumah satsorang Anshar,
kemudian Nabi saw. dating dan berdiri di depan piseraya bersabda:
"Kepemimpinan itu di tangan Quraisy”. Apabila merakampunyai hak atas
kalian dan kalian pun mempunyai hak atas merekabA® mereka diminta
untuk berbelas kasih, mereka akan memberikan dedath, apabila mereka
berjanji, mereka menepati, dan apabila mereka mekighi, mereka berlaku
adil. Barang siapa di antara mereka yang tidak rkelnakan hal tersebut,
maka laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusisanerek&?

Hadis keenam,
L pa Al ¢ o Whaa o Uaa 39l O Gladdes Waa o a4l 3 Waa
135 1 gany T gan il 1) o B (e Aall- 10 alug dule A e il ) dxd B30
JCrrand (il g ASIDAL) A Lind Aglad agiia Gl Jady al Cpad | glac | gaSa 1319 1 gd g | gale

Artinya:

Bercerita ‘Abd Alizh, menceritakan kepadaku, ayahku, bercerita Sualibia
Daud, bercerita Sukain, bercerita Sayybin Sakmah, ia mendengar ‘Ab
Barzah yang menyampaikan bahwa Nabi saw. bersdltidgoemimpinan itu
di tangan Quraisy”. Apabila mereka diminta untukribelas kasih, mereka
akan memberikan belah kasih, apabila mereka barjargreka menepati, dan
apabila mereka menghakimi, mereka berlaku adil.aBgr siapa di antara

8 |bid., him. 129
8 |bid., him. 183
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mereka yang tidak melaksanakan hal tersebut diataska laknat Allah,
malaikat, dan seluruh manusia atas mer&ka.

Hadis ketujuh,
S A 0 b Was 35l ae 0 O Wiaa Glie Whaa il aa A ae Uias
JB JB& M )y b Al dagy (AN A 9 B ) BB (l ae cdian 0B Jlgdall
Ioliad gasa Lo UG fglad Lo BB iy @ (e sl a¥) alug 4de al) Lo &) Jou)
ol g ASDLall g A Adad Aded agie ) Jady Al Ghad ) 9B gd | gale 5 ) gan b ) gan siul g
NUTPEY
Artinya:
Bercerita ‘Abd Alzh, menceritakan kepadaku, ayahku, bercerita aiff
bercerita Sukain bin ‘Abd al-Az bercerita Sayy bin Salimah ‘Abu al-
Minhal ia berkata: “Aku pergi bersama ayahku kepada ‘ABarzah-pada
saat itu di telingaku ada dua anting-anting, padeatsitu aku masih anak-
anak- Rasulullah saw. bersabda: “Kepemimpinan ittattigan Quraisy” tiga
kali, selama mereka melaksanakan tiga perkara yapabila menghakimi,
berlaku adil, apabila diminta belas kasih, merekeam memberikan belah
kasih, dan apabila mereka berjanji, menepati. Bagrarapa di antara mereka

tidak melakuakan tiga hal tersebut, maka laknaat\limalaikat, dan seluruh
manusia atas mereKka.

Hadis kedelapan,

Gr S O8 (Sl 2 G CnSe Waa pga (p Gpes Wias ol ias A e Uias
Nags (A3 B Oy ) B ol o ol e clia 1 JB Al Jhal) i Al
G B AN 13 Ll a1 A deal ) 8 gl QU8 JB G381 ) g JB (da AL
83 JB (g e O dllall 2 ag Ldal) e S Uga (Mag Ldal) e Jildy Ugh (D
JIsal Ga agdshy dasedl) Baudal) dland) odgd 1) (il qal o) JB a3 J& 359
Ga soaY) alug ddde A e ) Jguy JB JB agilad (e pbggds AB8AN g Cpalusal)
Lo UDG 1 ghad L (3a oSl agly (3a agele (o Gl G 1 0aY) Gl (e sl ) (Gl
A Aal agded agie Gl Jady al ad 1ghgd Jgale g Jgan i | gan yinlg | gland | gasa

LCpman (ulill g ASiMall g

Artinya:

‘Abd Allzh bercerita, menceritakan kepadaku ayahku, beradftsan bin
Miisa, bercerita Sukain bin ‘Abd al-Azdari Sayyr ibn Salimah ibn Munhl
al-Rayyihi ia berkata: “Aku pergi bersama ayahku kepadai/Anarzah-pada

8 |bid.,Juz IV, him. 421
8 |bid.,Juz IV, him. 421
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saat itu di telingaku ada dua anting-anting, karealu masih anak-anak-
maka Alx Barzah berkata: Aku memuji Allah, dan aku dalmdezen mencela
kepada salah satu golongan Quraisy, dimana sesgof@anya berperang
demi kepentingan dunia yaitu ‘Abd alahk bin Marwan, bahkan lbn al-
Azraqg mengatakan bahwa manusia yang paling aku cingai klum yang
bodoh ini adalah orang-orang yang perutnya penulmgde harta kaum
muslimin, dan orang-orang yang sangat mudah menbkgadarah mereka.
Kemudian ‘Ald Bazrah berkata Nabi saw. bersabda: Para pemim@n d
Quraisy, para pemimpin dari Quraisy, para pemimmgari Quraisy. Aku
mempunyai hak atas mereka. Dan mereka mempunyaiates kalian.
Apabila mereka mengerjakan tiga perkara. Yaitu alpaimenghakimi, mereka
berlaku adil, apabila diminta untuk berbelas kaginereka akan memberikan
belah kasih, dan apabila mereka berjanji, merekaepatinya. Barang siapa
di antara mereka yang tidak melaksanakan hal tarseimaka laknat Allah,
malaikat, dan seluruh manusia atas mer&ka.

Setelah diperoleh informasi tentang matan hadisraeatuh, ternyata
terdapat perbedaan redaksi antara satu riwayatadengvayat lain, oleh
karena itu, penelusuran hadis ini berlanjut dengangganti kata kunci yang
lain, yakni dengan menggunakan kosa katad\y (zala-yazilu).®® Namun
penelusuran ini menghasilkan informasi yang sanakniy hanya terdapat
dalam Musnad Ahmad ibn Hanbaluz Il.. Penelusuran dilanjutkan dengan
mengambil kata kunci: (baqia),®’ dan diperoleh informasi periwayatan
lewat jalur lain, yakni terdapat dala®hahh al-Bukhiri, dengan memuat
empat riwayat. Dua riwayat dalam kit&banaqib, padabab Mariqib al-
Quraisy,dan dua riwayat yang lain dalam kitabAhkam, yaitu padabab al-
Umara Min Quraisy.Berikut redaksi hadis dalaat-Bukhag

Hadis pertama,

ring aahie Cp ma Odf daaa OIS 0B g0 G8 cqurd LA rglad) gl Wi

Al iy galall ( gae On A e O ok B O dbg B odie g dyglaa Ay 4l

Al cany Lal 1 J AL Al ga Loy A o S8 a8 (A glae cudaid ((ldand (ha dlla ) gSim

e A Jomy 08 S Yy oMl A QUS B Cund Enalal ¢ ghaaty aSia Yl of AL

e A Jomy Coaan A glal Juai ) Al g aSL caSllga dlilgld calug Adde A

8 |bid.,Juz IV, him. 424
8 A.J. WensinckQp.Cit. Juz II, him. 375
8 Ibid., Juz I, him. 207
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) 5alBl Lo cdga g o ) 48 Y) aaf gy ¥ (a8 A aY) 13 o) sk alug dsle 4
,(ggm

Artinya:

Telah bercerita kepada kami, Akal-Yanin, telah memberitakan kepada
kami Syu’aeb dari al-Zuliy dia berkata: Muhammad bin Zubair bin ¥im
menceritakan bahwa Maviyah mendapat berita bahwa ‘Abd &ilibn ‘Amr
menceritakan bahwa akan ada seorang raja dari su®ean, maka
Muawiyah marah dan berdiri seraya memuji Allah dengamjiian yang
menjadi hak-Nya, dan berkata: “Anahba’du, sesungguhnya aku menerima
berita bahwa beberapa orang laki-laki memberitakgrembicaraan-
pembicaraan yang tidak terdapat dalam kitab Alladndidak diambil dari
sunnah Rasulullah saw., mereka itu adalah oranggybadoh diantaramu.
Maka takutlah kamu terhadap angan-angan yang akaenyesatkan
pemiliknya; Karen sesungguhnya aku mendengar R&ghlsaw. besabda:
“Sesungguhnya kepemimpinan itu ada pada Quraisgpasisaja yang
memusuhi mereka, pastilah Allah akan membuatny#n jersungkur, selama
mereka masih menegakkan hukum-hukum agarfia ini.

Hadis kedua,
daglie dl) i) & Ol 08 il Coman 108 daaa O pale Waa sadgll g Las
(OUE) agia 8 La Gl B A Y113 J15a ) 108 alug dnle A e ) oo
Artinya: )
Menceritakan kepada kami Alal-Walkd, menceritakan kepada kamishim
bin Muhammad ia berkata, aku mendengar ayahku dari ‘Umar ra ia
berkata: “Kepemimpinan ini tetap ada di tangan Qu@saselam masih ada
dua orang diantara merelé&.
Hadis ketiga,
fl AT suany andaa ) g Ot IS 10 5 A S 08 e LAl rilad) gl Las
il g G A ae o sGA e My B oedie aag Ayl
L A0d ey Gl 18 a8 cAla ga Lay A o L 8D (culadd ((ldaad e dlla () S A
ale A Lo & Jsmy o8 i Yy ) QUS b dpdlal g gilag a%ia Y o
e A o ) Jpus Cran A el Juai A L aSUlE aSliga dlilgl g calug
1 9al8] La cAgan g o U B AN 43S ) aad agailay Y ol B B aY) 13 () sdsh alug
(Y
Artinya:

8 Abu Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukh, Shahih al-BukfiriJuz IV (t.tp.: Dar
MutAbT SyAl, t1.), h. 217-218 dan Juz IX, him. 217-218.
89 |1hi
Ibid.
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Menceritakan kepada kami, Abal-Yanan, memberitakan kepada kami
Syu’'aeb dari al-Zuht dia berkata: Muhammad bin Zubair bin ¥m
menceritakan bahwa Mawiyah mendapat berita bahwa ‘Abd &il bin *‘Amr
menceritakan bahwa akan ada seorang raja dari suBegan, maka
Mu’'awiyah marah lalu berdiri seraya memuji Allah denggnjian yang
menjadi hak-Nya, kemudaian ia mengatakan: “Amba’du, Sesungguhnya
aku menerima kabar bahwa beberapa orang laki-lakentheritakan
pembicaraan-pembicaraan yang tidak terdapat dalatabkAllah dan tidak
diambil dari sunnah Rasuldlh saw., mereka itu adalah orang yang bodoh
diantaramu. Maka takutlah kamu terhadap angan-anggang akan
menyesatkan pemiliknya; Karena sesungguhnya akudengar Rasuluiih
saw. besabda: “Sesungguhnya kepemimpinan itu adk @uraisy, siapa
saja yang memusuhi mereka, pastilah Allah akan rmatnpa jatuh
tersungkur, selama mereka masih menegakkan hukowhagama inf®

Hadis keempat,
as Gl Q@ sdeh g.a\ Coraw tdeaa (p aale Waa pouig daaj Was
(OS5 agia By La a8 B a1 138 U153 Y) salas dnle A Ll Al J ey J

Artinya:

Menceritakan kepada kami Ahmad bimn¥s, menceritakan kepada kami
Asim bin Muhammad, aku mendengar ayahku berkata,abedon ‘Umar ra,
Nabi saw. bersabda: “Kepemimpinan ini tetap adaatigan Quraisy selam
masih ada dua orang diantara mereka.

Selain terdapat dalarShahih al-Bukfir;, dalam Shahih Muslimjuga
memuat beberapa hadis yang membicarakan suku Quyaileni dalam kitab
al-lmmarah,hanya saja setelah dilakukan kajian, hanya adarsedyat yang
dianggap relevan dengan topik penelitian. Redaksdismya adalah sebagai
berikut:

e JB g8 Al ge u) on) e (p pale Wi uigs p Aae (p deaf Uiaa

(O Gulal) G B La el B (B a1 J150 W) alag Adde & o A J gy JB

Artinya:

Menceritakan kepada kami Ahmad ibn ‘AbdgAllibn Yinus, menceritakan
kepada kamidsim bin Muhammad bin Zayd dari ayahnya berkata: h&ak
‘Abd Allah: Nabi saw. bersabda: “Kepemimpinan ini selalu &da pada
Quraisy sekalipun sisa manusia hanya berdfua.

% bid., Juz IX, him. 77-78

°1 | bid.

92 Abii al-Husain Muslim bin Hajj al-Qusyaif an-Naisabri, Shahih Muslim bi al-Syarh al-
Nawaw Juz Xl (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.) him. 200-201
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Semua informasi tentang redaksi matan hadis-hagfierkimpinan
Quraisy secara utuh dengan seluruh jalur sanadaggas diperlukan
untuk menghindari pemahaman secara parsial tertiadgs ini. Secara
keseluruhan jalur periwayatan hadis-hadis kepermmerpiQuraisy adalah
sebagai berikut:

a. Hadis kepemimpinan Quraisy dengan redaksi (al-A'ahmmin
Quraisy) terdapat dalam kitaMusnad Ahmad bin Hanbayang
memuat delapan riwayat.

b. Hadis kepemimpinan Quraisy dengan redaksi laigdlalu..) terdapat
dalam tiga jalur periwayat hadil-Bukharz, Muslim,danlbn Hanbal.

c. Hadis kepemimpinan Quraisy secara keseluruhan atkéih 34 orang
periwayat dengan tiga orang diantaranya merupakadarrij.

d. Lafaz tahammulyang dipakai dalam jalur riwayat ini berbeda-beda,
ada yang menggunakajla, sami'tu, saa, haddasaa, akhbaraa,
‘an,dan inna.

e. Terdapat periwayat yang tidak disebut namanya aepdas, yaitu
pada jalur sanadl-Bukhiri,, yakni Abi al-Yanman, namun menurut al-
Asqalan dalam Tahzdb al-Tahzdb nya yang dimaksud sebenarnya
ialah al-Hakam bin Nafi’ al-Bahrai® Selain itu masih terdapat juga
periwayat yang tidak disebut namanya dengan jedéerdketiga jalur
sanad,al-Bukhiri, Muslim,dan Ibn Hanbal, yakni dari riwayat ‘Abd
Allah ibn ‘Umar yang disebutkaian Alr. Setelah ditelusuri ternyata
yang dimaksud adalah Muhammad bin Zayd ‘Abdibin ‘Umar®

9 Ahmad bin ‘Al bin Hajar al-Aqalan, Taheib at-Takib, Juz II, (Beirut: Dar Shadir,it), him.
441

% Jamal al-Din Abal-Hajjj Yusuf al-MizZ, Tah:ib al-Kamil fr Asn@@’ al-Rijal, Juz XXV, (t.tp:
Muassasat al-Risalah, 1985), him. 226-227



92

C. Penjelasan Ibnu Taimiyyah terhadap Hadis-hadis Kepemimpinan

Quraisy

Sebagaiamana telah disebutkan, bahwa hadis-hadigtante
kepemimpinan Quraisy telah banyak mendapat perhatiakalangan para
ulama, sejak abad pertama hijriyyah. Tanpa terkecuanu Taimiyyabh.
Sebagai seorang tokoh yang memiliki kedalaman iloaik dalam bidang al-
Quran, hadis, figh, maupun agidah, dan denganrbatakang kiprah
politiknya, maka keberadaan hadis-hadis kepemimmpir@uraisy telah
mendapat tempat tersendiri dalam rumusan politiknya

Pun demikian, dalam penelitian ini, penulis membiatpada
pembahasan hadis-hadis kepemimpinan Quraisy yamgp@t dalam dua
karya besar Ibnu Taimiyyah, yakni kitliinhaj as-Sunnahifnaqgdi kaim
asy-Syah wa al-Qadariyyahdanas-Siyisah asy-Syar’iyyahi fisahi ar-Ra’'7
wa ar-Ra’iyyahdalam kitabMinhaj as-Sunnahlbnu Taimiyyah secara tegas
mengakui kebenaran adanya kepemimpinan di tangaaisyuHal ini dapat
dijumpai ketika Ibnu Taimiyyah menolak argument8gi'ah Rafidah yang
menyatakan bahwa pemimpin Islam adalah hak sekelknopang dengan
jumlah terbatas dan telah ditentukdmMlenanggapi pernyataan tersebut, Ibnu
Taimiyyah menolak dengan menyebutkan dasar al-Qui@n hadis-haidis
Nabi tentang hak kepemimpinan, diantaranya dia efamkan banyak
riwayat tentang hadis kepemimpinan Quraisy dia ratai@n:

“Pernyataan yang benar adalah para pemimpin tidakienjadi hak terbatas
sekelompok orang dalam jumlah tertentu, karenanggginnya firman Allah
dalam surat an-Nisa: 59.

Artinya: Hai

Tidak menyebutkan satu kelompok tertentu. Bahkata kainkum jelas

mengisyaratkan arti siapapun dari kamu, yang bhétapemimpinan adalah
hak bagi siapapun. Begitupula Nabi dalam banyakishéidak pernah
membatasi hak kepemimpinan bagi kelompok terteséperti disebutkan
dalam hadis riwayat Buleh Muslim dari Al Zar, ia berkata:
“Seseungguhnya kekasihku telah berwasiat kepadaéndaknya aku

% Yang dimaksud sekelompok orang disini adalah lralsks para Imam-imam mereka yang
berdasar garis keturunan Ali yang berjumlah 12 gran
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mendengarkan dan patuh (kepada pemimpin) meskipursebrang budak
berkulit hitam™®®

Dalam Salih Muslimriwayat Umm al-Husein, dia pernah mendengar Nabi
bersabda sewaktu di Mina atau di ‘Arafah dalam H&jad:’ “ kalau
sekiranya kamu dipimpin oleh seorang budak berkiiitam yang
menuntunmu berdasarkan kitab Allah maka dengarkan gatuhilah
(perintahnya)’

Al-Bukhart juga meriwayatkan hadis dari sahabat Anas biliky Nabi
bersabda: “Dengarkan dan Patuhilah jika kamu sakalipimpin oleh
seorang budak berkulit hitaff”

Dalam Sahih Bukidri Muslim diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, Rasulullalas.
besabda: “Kepemimpinan ini tetap ada di tangan @urselam masih ada
dua orang diantara mereRa”

Dalam Sahih Bukidri Muslim juga diriwayatkan dariabir bin Samroh, ia
berkata: Aku dan Ayahku menghadap Nabi saw. dan kaendengar sabda
dari beliau: “Sesungguhnya urusan ini (pemimpidaki akan selesai sampai
selesai masanya dua belas Kia&l’ kemudian Nabi tampak berbicara “lirih”
yang aku tidak tahu, atau memang sengaja disamal&arpendengaranku,
lalu aku bertanya kepada Ayahku, Apa yang dikatakéabi saw.?
“Semuanya berasal dari suku Qurai§§”

Dalam redaksi yang terdapat pada Sahih Bukhari iMudikatakan: "Islam
akan selalu jaya sampai masa kepemimpinan dua kieddigah” *°*

Dalam Sahih Bukhari Muslim juga dari riwayaibl, Rasulullah saw.
“Urusan (kepemimpinan) manusia akan selalu terleavatselagi dipimpin
oleh dua belas pemimpin, semuanya dari suku Quirdfsy

Dalam Shahih Bukhari Muslim dariAmir bin Sa’id bin Al Wads, ia
berkata: Aku dengan anakkuafN mengirim surat kepadaallir bin Samrah
supaya menceritakan kepadaku sesuatu yang i delagaRasulullah saw.

% Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh Imam Muslim ($4840) dari hadisnya Atzar

" Hadis sahih, ditakhrij oleh banyakukharrij, diantaranya Imam Muslim (1298) (1838), Imam
Ahmad (6/402 dan 403), Imam Ni&s(7/154), Ibn Mjah (1861), at-Talani dalam kitab “al-
Kalir' (25/377, 378, 379, dan 384), IBsim dalam kitab “as-Sunnah” (1062), al-Baihéf155)
dari jalur riwayat Yahy bin Husein, dari Umm al-Husein berupa hadexf:’

% Hadis Sahih, ditakhrij al-Bukdri (693), (696), dan (7142) dri jalur riwayat Syu’balari Alx
at-Tayyh (Yazd bin Humeid), dari Anas berupa hadiarfi'.

% Hadis Sahih berdasarkan kriteria kesahihan haafisri Bukfari dan Muslim: Ddiriwayatkan
juga oleh Imam Ahmad (2/29, 93, 128), at-3lesf (1956), al-Bukhri (2195) dan (7140), Muslim
(1820), Al Ya'la (5589), al-Baihat) dalam kitab “as-Sunan (8/141), dan dalam kitabI&@ an-
Nubuwwah” (6/520-521), al-Bagavdalam “Syarh as-Sunnah” (3848) dari jalur riwajan bin
Muhammad bin Zaid, dari Bapaknya, dari Ibn ‘Umarupa hadidMarfi'.

190 Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh Imam Muslim (1845) dari jalur riwayat Husein, dari
Jabir bin Samroh termasukarfi’

101 Hadis Hasan, telah ditakhrij oleh at-Thst (1278), dan Imam Ahmad (5/90, 92, 94, 95, 100,
106, dan 108), Imam Muslim (1821) (6), (7), ImarTamizi (2223), at-Takini (1897), (1923),
(1936), (1964), (2007), (2044), (2063), dan (2034 jalur riwayat saidk bin harb, dari @bir bin
Samrah berupa hadisarfi’. Komentar saya: Sanadnya Hasan, karenaadnin Harb tergolong
sadiq, seperti dikatakan al-Hidz dalam kitabnya “at-Tagjy".

192 Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh Imam Muslim (1836) dari riwayat abir bin Samroh
berupa hadisnarfi’
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maka ia menulis untukku: “Aku mendengar dari Ratafusaw. berkata pada
hari jum’at” Agama ini akan selalu tegak sampaiadghya hari giyamat,
atau sampai ada kepemimpinan dua belas khalifap yamuanya dari suku
Quraisy™®®

Dalam Sahih Bukhari Muslim, riwayat AbHurairoh ra. Dia berkata,
Rasulullah saw.bersabda: “Manusia akan ikut kega#ta Quraisy dalam hal
ini (kepemimpinan); Yang muslim, akan mengikuti sukuraisy yang
muslim, dan yang kafir, akan mengikuti suku Quraiagg kafir'>*

Dan diriwayatkan dariabir bin ‘Abd Allah dia berkata: Nabi saw. bersabda:
“Manusia akan mengikuti suku Quraisy dalam hal Keba maupun
keburukan®®®

Dan disebutkan dalam riwayat al-Bukhari dari Buyah ra. Dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah saw. bersali§asungguhnya kepemimpinan itu
ada pada Quraisy, siapa saja yang memusuhi mepektilah Allah akan
membuatnya jatuh tersungkur, selama mereka masitega&kan hukum-
hukum agama ini*’® Hadis ini telah ditakhrij Imam Bukhari dalam Bab a
Umaia min Quraisy:’’

Penyebutan hadis-hadis tentang kepemimpinaniuyang tanpa
diikuti keterangan lebih rinci pada kitab ini meakpn bukti bahwa Ibnu
Taimiyyah menerima hadis tersebut secara teksawtihya Ibnu Taimiyyah
mengakui adanya kepemimpinan suku Quraisy dalamkalbmpok atau
suku, keturunan.

Selanjutnya lbnu Taimiyyah juga memberi komentagi latas
pernyataan Syi'ah Rafidah dalam konsegmahnya mengenai keutamaan
kepemimpinan Quraisy.

Orang-orang Bfid1 berpendapat "Setiap orang yang membai’at sukuiQura
(untuk menjadi pemimpin), maka sah kepemimpinandga wajib ditaati
oleh seluruh rakyat apabila telah sesuai dengateriaj meskipun dia
termasuk orang yang fasiq, kafir, dan munaftg®”

193 Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh Imam Muslim (28210) dariAmir bin Sa’id Al Wagas
dari Jbir bin Samrah

194 Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh al-Bukh (3495), dan Imam Muslim (1818) (1) dari jalur
riwayat Al az-Zirad, dari al-A’raj dari Ab Hurairah berupa hadisarfi’

195 Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh Imam Muslim (881(3) dari hadis riwayatabir bin
Samroh berupa hadmsarfi’

1% Hadis Sahih, telah ditakhrij oleh al-Bukh (3500) dari riwayat Mdiwiyah berupa hadis
marfi’

107 Ahmad bin ‘Abd al-Ham bin ‘Abd as-Sa@m Ibn Taimiyyah,Minhdj as-Sunnah fi naqdi
kalam asy-Syi'ah wa al-Qadariyyafiuz Ill, Cet. IV,(al-Qahirah: Car al-Hads), him163-165

198 |pid.,him. 165
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Ungkapan ini dibantah oleh lbnu Taimiyyah, dari empmspek.
Pertama, Tidak termasuk pendapat mazhAhl as-Sunnah wa al-Jafiah
dengan hanya mengkhususkan kepemimpinan bagi sulais.Kedua tidak
ada kewajiban untuk taat kepada pemimpin dalam a&erhal yang
diperintahkannya, akan tetapi ketaatan itu harlsndasi dengan syari'at,
sehingga tidak boleh patuh dalam hal kemaksiataskipen perintah dari
seorang pemimpin yang adiKetiga, Seputar pedebatan kepatuhan kepada
pemimpin yang fasiq dan bodoh, antara menolak sepewmtahnya, atau
mengikuti perintahnya dengan mempertimbangkan nyang sesuai dengan
syari'at dan sesuai dengan prinsip keadilan, atangan teerlebih dahulu
memisahkan pemimpin pusat dan pemimpin di bawahtgampatmenyoal
pemimpin yang zalim. Jika adil telah disyaratkanlade diri seorang
pemimpin, maka yang wajib dipatuhi adalah pemimpémg adil, bukan
sebaliknya, pemimpin yang zalitf?

Masih dalam kitab yang sama, lbnu Taimiyyah jugangoeaikan
kembali bahasan tentang kepemimpinan Quraisy ketgkamemberikan
pembelaan atas sikap Umar bin Khhatyang tidak memilih secara langsung
Usman bin ‘Affan sebagai pengganti khalifah setelah dirifyaSementara
diwaktu yang berbeda Umar pernah memberikan kepearakepada Zm
Maula Khuzaifah untuk menjadi pemimpin. Berikut pmsiaan Ibnu
Taimiyyah:

“Adapun sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Urparnah
memberikan kepercayaan kepadair® Maula Khuzaifah untuk menjadi
pemimpin maka terlebih dahulu harus diketahui bahwaar dan para
sahabat-sahabat yang lain mengetahui sesungguhegamikmpinan itu
berada di tangan suku Quraisy sebagaimana telédkbeatalam sunnah Nabi
saw.:

Dalam Sahih Bukidri Muslim diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, Rasulullalas.
besabda: “Kepemimpinan ini tetap ada di tangan @urselam masih ada
dua orang diantara mereka”

199 pid., him. 165-171
19 Menurut ajaran Syi'ah Rafah, hak kepemimpinan selanjutnya adalah beratindan ‘At
bin Abi Talib. Bukan jatuh di tanagan Usman bin ‘&ff ,Sehingga kepemimpinan Usman bin
‘Aff an tidaklah sah menurut mereka dan dia dianggah talelakukan kudeta kepemimpinan.
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Dalam Sahih Bukhari Muslim, riwayat AbHurairoh ra. Dia berkata,
Rasulullah saw.bersabda: “Manusia akan ikut kega#ta Quraisy dalam hal
ini (kepemimpinan); Yang muslim, akan mengikuti sulQuraisy yang
muslim, dan yang kafir, akan mengikuti suku Quraiagg kafir.

Dalam riwayat dbir bin ‘Abd Allah dia berkata: Nabi saw. bersabda:
“Manusia akan mengikuti suku Quraisy dalam hal Kelrma maupun
keburukan”

Dan sebuah riwayat yang telah ditakhrij oleh al-Bark dari Muawiyah ra.
Dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersab8asungguhnya
kepemimpinan itu ada pada Quraisy, siapa saja yaemusuhi mereka,
pastilah Allah akan membuatnya jatuh tersungkulanse mereka masih
menegakkan hukum-hukum agama ini”

Iniah dalil yang telah dibuat hujjah oleh para $amttdviuhajirin dihadapan
sahabat Ansar padgaum as-Satph.''! Lalu bagaimana kemudian Umar
dianggap telah mengangkat seseorang menjadi pemipagiahal dia bukan
dari suku Quraisy? Yang mungkin terjadi adalah mtimar mengangkat
Salim Maula Khuzaifah menjadi gubernur wilayah, bukaemimpin dalam
pengertian khalifah, atau hanya sekedar mengganjgesatan penguasa yang
telah ada, atau juga yang lain yang sekiranya selrgan kapasitas dan
kapabilitas 8lim Maula Khuzaifah, karenaam Maula Khuzaifah juga
termasuk sahabat pilihan, dia juga pernah menmdm di masa Rasulullah
saw. ketika datang sahabat Muhajitif.

Uraian di atas semakin menguatkan pendapat bahma Taimiyyah
dalam hal ini memahami hadis kepemimpinan Quraésaa tekstual, yakni
Quraisy sebagai suku bukan representasi sifat.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai penjelasamu [baimiyyah
tentang hadis-hadis kepemimpinan Quraisy, perlankia melihat bahasan
tentang konsep pemerintahan versi lbnu Taimiyydand&itbnyaas-Siyisah
asy-Syar’iyyahifislahi ar-Ra'7i wa ar-Ra’iyyah.Kitab ini berbentuk risalah
ringkas (isalah mukhtasar yang di dalamnya termuat beberapa kumpulan

kajian mengenai politik ketuhanan dan perwakilanakean. Sejalan dengan

11 pada saat itu para sahabat Zrserbai'at kepada Sa’ad bin &ttah untuk menjadi khalifah
pengganti Nabi dan selanjutnya terjadi ketegangaara sahabat Aasdan Mulajirin, sehingga
tercetuslah dari pihak Aas Dari kami seorang aim dan dari kalian (Mujirin) seorang am
Melihat tanda-tanda perpecahan ini,iABakar kemudian tampil ke depan dengan mengatakan
bahwa Nabi telah bersabda: “Para Imam adalah @daingan Quraisy”. Setelah mendengar apa
yang dikatakan Ab Bakar tersebut, maka kemudian sahabataAnsembatalkan usulan yang
berbau tuntutan tersebut dan akhirnya bergabundg&iem™engan jama’ah. Lihat AbHasan al-
Maward, al-Ahkim as-Suliniyyah wa al-Widyah ad-DOniyyah (Mesir: Syirkat Maktabah wa
Matba’ah Mustaf al-Babi al-Halah wa Auladuh, 1393), him. 7

12 Ahmad bin ‘Abd al-Haim bin ‘Abd as-Sam Ibn TaimiyyahOp.Cit.,Juz V, Cet. IV, him.
85-86
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judulnya, konsepsi politik yang ditelaah Ibnu Taigah berkisar pada amanat
dan kekuasaan sertdHudizd danal-Huqgzg dengan mempedomani berbagai
sumbernagliyyah secara ketat dan komprehensif, seperti al-Qur'auljsh
hadis,goul Sahabat, maupun fatwa-fatwa ulama berupa ijma’ mayang
lain '3

Sehubungan dengan pengangkatan seseorang untukidn&nghbatan
tertentu, Ibnu Taimiyyah menerapkan dua kriteaag/menurutnya menjadi
syarat kelayakan S@khiyyah). Pertama, Quwwahyang dapat diartikan
profesional dalam menjalankan amanat atau melakaanavewenang
kekuasaanKedua, Amnah, yakni sifat dapat dipercaya yang ia miliki bila
diberi wewenang kekuasaan tertentu atas dasar kafpasida Allah.Berikut
penjelasan Ibnu Taimiyyah:

Dan hendaknya diketahui standar kelayakarAglah) dalam semua aspek
kekuasaan atau kepemimpinan, karena sesungguhnkaadean itu
mempunyai dua rukunal-Quwwah dan al-Aminah sebagaimana firman
Allah: Sesungguhnya

Yang dimaksual-Quwwah disini adalah sesuai dengan kapasitas@aa.
Quwwahdalam kapasitas sebagai panglima perang bertati k&#beranian,
menguasai teknik peperangan, dan melakukan tipulimats karena
peperangan adalah medannya tipu muslihat, sertarkpomn dalam berbagai
jenis peperangan, mulai dari memanah, menjegal, ukekn menaiki
kendaraan perang, mengatur taktik, sampai teknikloloskan diri.
Sebagaimana firman Allah: dan sabda Nabi saw. aivkjuslim: “Belajarlah
memanah dan menaiki kendaraan perang, dan keahnksmanahmu lebih
aku sukai dari pada keahlianmu dalam menaiki kexadaiperang. Barang
siapa belajar memanah lalu dia meupakannya, makatidiik termasuk
golonganku” dalam redaksi lain disebutkan “ makadatlalah nikmat yang
didurhakai”. Sementaral-Quwwahdalam kapasitas sebagai seorang hakim
adalah mengetahui konsep keadilan berdasarkanjpketahQuran dan as-
Sunnah, dan berarti pula kemampuan untuk menegakk@ermasi hukum.
Adapunal-Anminah dalam konteks ini adalah berarti rasa takut kepetidn
dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan nilaiteri yang kecil, dan
menjauhi rasa takut kepada manusia. Tiga kritenigelah Allah tetapkan
bagi setiap hakim yang menghukumi persoalan mandalam firman Allah:
oleh karena itu Nabi saw. bersabda: “Hakim itu fida: yang dua masuk
dalam neraka, dan yang satu akan masuk surga. nfgedrakim yang
mengetahui kebenaran tetapi dia berpaling darigland memutus suatu
perkara, maka dia akan masuk neraka, dan seorakigh hang yang

13 safrodin,Op. Cit.,him. 196
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memutus perkara diatas kebodohan maka diapun akasukmneraka,
sementara seorang hakim yang mengetahui kebenamandid memutus
perkara dengan kebenaran itu, maka kelak dia alesuknke dalam surga”.
Hadis ini diriwayatkan oleh ahl as-Sunax-Qadi disini berarti orang yang
memutuskan hukum diantara dua perkara, boleh jadadalah seorang
khalifah, raja, mentri, atau kepala daerah, biga ja seorang hakim syari'at,
atau penggantinya, sampai-sampai termasuk jugagoyang memutuskan
hukum atas kesalahan-kesalahan diantara anakjkecihereka mengalami

kebingungan. Demikian yang dituturkan oleh paraabahNabi saw. dan itu
sesuatu yang sudah jefds.

Idealnnya, kedua kriteriaal-Quwwah dan al- Anunah seharusnya
terhimpun dalam diri setiap pemimpin menurut bida/@g masing-masing.
Akan tetapi, secara realistis agaknya hal itu sakgail kemungkinannya.
Ibnu Taimiyyah juga menyadari sepenuhnya realigagydemikian itu dengan
mengemukakan bahwa terhimpunnya séaQuwwahdanal- Aminah pada
diri manusia sangat minift> Oleh karena itu, menurutnya bila terjadi
demikian maka pemimpin itu dapat diangkat menumitela yang paling
maslahat bagi konteks jabatan yang akan dijalankaneekalipun harus
mengabaikan salah satu kriteria dari kedua kritenisebut di atas-® Untuk
lebih detailnya berikut kutipan langsung pernyatdmru Taimiyyah:

Maka yang wajib bagi setiap kekuasaan ialah (maijniiemimpin yang
paling maslahat menurut kapasitasnya. Apabila ada atang, yang satu
lebih unggul sifat amanahnya, sedangkan yang labihl unggul sifat
guwwahnya, maka yang didahulukan ialah orang yang pdgmgnanfaat di
antara keduanya bagi jabatan itu dan yang palididkisenadaratnya. Maka
bagi panglima perang, yang didahulukan adalah orgaigg kuat dan
pemberani, meskipun memiliki sifat jelek, atas grayang lemah dan
penakut, meskipun amanah. Seperti jawaban Imam AhmmaHanbal ketika
ditanya perihal dua orang yang dapat dijadikan [b@agperang, yang satu
kuat, tapi memiliki sifat jelek, dan yang satu Batpi lemah, manakah di
antara keduanya yang patut dijadikan panglima pgralma menjawab:
“Adapun orang yang memiliki sifat jelek tetapi kuataka kekuatannya akan
bermanfaat bagi umat Islam, sementara kejelekahaaya untuk dirinya
sendiri, sedangkan orang yang salih tetapi lematkankesalihannya hanya
untuk dirinya sendiri, sementara kelemahannya demkibat buruk bagi

14 Ahmad bin ‘Abd al-Ham bin ‘Abd as-Salm Ibn Taimiyyah,as-Siyisah asy-Syar'iyyatv f
Islahi ar-Ra'r wa ar-Ra’iyyah(Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.th.), him. 14-16

115 | bid.

1% safrodin,Op.Cit.,him. 225
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umat Islam. Maka yang tepat untuk menjadi panglpeeang adalah orang
yang kuat meskipun bersifat jel&X.

Pada kesempatan lain, lbnu Taimiyyah juga mewajibknemilih
pemimpin atas dasar agama dan ibadahnya;

Yang wajib dalam memilih pemimpin adalah mempeHKaaiti agama dan
ibadahnya kepada Allah, karena sesungguhnya batbadengan
menggunakan kekuasaan yang didasari taat kepada Aln Rasul-Nya,
adalah termasuk ibadah yang paling utama, semebentzuat kerusakan
dalam mengemban amanat kekuasaan adalah perilajaritaa orang yang
motivasinya adalah semata-mata untuk mencari pardga harta dengan
kekuasaanny&d?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ibnimiyyah tidak
sedikitpun menyinggung Quraisy sebagai salah sattasseorang pemimpin.
Nampaknya kriteria pemimpin yang diajukan lbnu Tigigrah masih relatif
umum, dan tidak sampai pada persyaratan tekniskéadalam kitabas-
Siyasah asy-Syar’iyyahtidak satupun hadis-hadis tentang kepemimpinan
Quraisy diangkat. Namun demikian, penelusuran tentaodel atau syarat
kepemimpinan versi Ibnu Taimiyyah perlu dilakukdrugusnya dalam kitab

ini agar pandangan politiknya dapat diketahui ssekamprehensif.

17 1 pid.
118 1pid., him. 162



